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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen perawatan
peralatan praktik program keahlian teknik kendaraan ringan di SMK
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro yang ditinjau dari aspek perencanaan
(planning). Dengan manajemen perawatan yang baik akan menjamin
keawetan dan keberfungsian peralatan praktik sehingga dapat menunjang
kelancaran kegiatan pembelajaran praktik.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan subyek dan
obyek penelitan warga SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. Subyek
penelitian meliputi Ketua jurusan, Kepala bengkel, Guru, teknisi, dan toolman
serta obyek peralatan yang ada di bengkel Teknik Kendaraan Ringan. Data
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan angket, dokumentasi dan
observasi. Validasi instrumen penelitian dengan mengkonsultasikan kepada
ahli (expert judgement). Konsultasi dilakukan dengan dosen pembimbing
skripsi. Anilisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan
teknik statistik deskriptif
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen perawatan peralatan
praktik program keahlian teknik kendaraan ringan di SMK Muhammadiyah 1
Bambanglipuro untuk aspek perencanaan termasuk kategori yang sangat
efektif dengan persentase mencapai 81,32%. Dari data hasil penelitian
menunjukkan bahwa manajemen perawatan peralatan praktik program
keahlian teknik kendaraan ringan di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro
perlu dipertahankan untuk kelancaran pembelajaran praktik agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.
Kata kunci : Manajemen perawatan
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam era globalisasi seperti ini pembangunan nasional
dihadapkan pada tantangan yang lebih kompleks, oleh karena itu
diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Menurut
Suyanto (2010: 3) dalam Sunarso dan Paryanto (2016: 70) dalam era
globalisasi, peluang untuk memiliki pertumbuhan ekonomi yang tinggi
dan berkelanjutan dari suatu negara akan semakin besar jika didukung
oleh Sumber Daya Manusia yang memiliki beberapa aspek yaitu
pengetahuan dan kemampuan dasar untuk menyesuaikan diri dengan
tuntutan dan dinamika pembangunan yang tengah berlangsung, karakter
yang unggul beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
jenjang pendidikan semakin tinggi, keterampilan keahlian yang
berlatarbelakang ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek), kemampuan
untuk menghasilkan produk-produk yang unggul baik dari kualitas
maupun harga serta mampu bersaing dengan produk-produk lainnya di
pasar global. Untuk memenuhi kebutuhan sumber daya manusia yang
berkualitas diperlukan suatu program pengembangan sumber daya
manusia dengan pendidikan yang baik. Pendidikan nasional berakar
pada kebudayaan bangsa Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945. Pemerintah mengusahakan dana
menyelenggarakan sistem pendidikan yang diatur dengan Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan yang
2mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu secara
terampil dan profesional sesuai dengan UU No. 2 tahun 1989 Sistem
Pendidikan Nasional pasal 2 ayat (3) dan PP No. 29 tahun 1990 pasal 5
ayat (2) yang berbunyi :
“Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan
peserta didik untuk dapat bekerja pada bidang tertentu”
“Pendidikan sekolah menengah kejuruan mengutamakan penyiapan
siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan
profesional”
Tujuan pendidikan menengah kejuruan secara umum adalah
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Tuhan
Yang Maha Esa, mengembangkan potensi peserta didik agara menjadi
warga negara yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, demokratis, dan bertanggungjawab. Sedangkan tujuan khusus
dari pendidikan menengah kejuruan adalah menghasilkan tenaga kerja
yang terampil, terlatih, dan terdidik yang dapat memenuhi persyaratan
jabatan dalam industri perdagangan dan jasa serta mampu membuka
lapangan usaha baru untuk meningkatkan produktivitas serta perluasan
kesempatan kerja.
Kegiatan belajar di Sekolah Menengah Kejuruan lebih menekankan
kemampuan psikomotorik dan keterampilan siswa, oleh karena itu
kegiatan belajar praktik menjadi hal yang sangat penting, keberhasilan
pembelajaran praktik ditentukan oleh ketersediaan sarana dan prasarana
praktik yang memadai. Ketersediaan sarana dan prasarana praktik akan
menentukan kualitas pendidikan.
Kualitas pendidikan sangat erat kaitannya dengan proses
pelaksanaan pembelajaran yang dipengaruhi oleh banyak faktor, antara
3lain: kurikulum, tenaga kependidikan, proses belajar mengajar, sarana
dan prasarana yang ada, ketersediaan peralatan dan bahan praktik,
manajemen perawatan peralatan. Dengan adanya faktor pendukung
yang memadai akan menjamin kelancaran proses pembelajaran
sehingga mampu menghasilkan kualitas lulusan yang baik dan mampu
berkompetisi di dunia kerja.
Rendahnya kualitas lulusan SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro
dapat dilihat dari rata-rata nilai kelulusan komponenen produktif, yang
merupakan nilai komprehensip untuk mata pelajaran kejuruan. Nilai
kriteria kelulusan minimal (KKM) yang ada di sekolah tersebut adalah
7,5. Untuk kelulusan siswa pada tahun ajaran 2014/ 2015 rata-rata nilai
produktifnya adalah 7,2 . Dari 94 siswa yang diluluskan, 3 orang
mendapat nilai 9, 34 orang mendapat nilai 8, 42 orang mendapat nilai 7,
10 orang mendapat nilai 6, dan 5 orang mendapat nilai 5 (data SMK).
Kualitas lulusan juga dapat dilihat dari kemampuan (skill) siswa dan
diterima tidaknya lulusan dikalangan industri, tetapi kenyataannya hanya
sedikit yang dapat terserap di dunia kerja yang sesuai dengan
kejuruannya atau linear, data bisa dilihat pada lampiran 1. Hal ini terjadi
karena adanya kesenjangan (miss match) antara jenis, kualifikasi dan
jumlah sumber daya manusia yang ditawarkan oleh lembaga pendidikan
kejuruan dengan sumber daya manusia yang dibutuhkan oleh pihak
industri. Salah satu cara untuk mengatasi persoalan ini dengan
pengadaan dan pengelolaan sarana praktik yang memadai/
menyesuaikan dengan yang ada di dunia kerja sehingga diharapkan
siswa dapat beradaptasi dengan dunia kerja atau dunia industri. Menurut
4Andrey (2006: 34) dalam Rambat Nur Sasongko (2011: 105) bahwa
untuk bisa mengatasi permasalahan yang dihadapi sekolah, memerlukan
fokus dan pengatasan satu persatu.
Pengadaan dan pengelolaan sarana praktik dalam kegiatan
pembelajaran praktik di Sekolah Menengah Kejuruan harus dilakukan
secara optimal. Pengelolaan sarana dan prasarana praktik akan
mempengaruhi motivasi siswa dalam proses pembelajaran praktik.
Pengelolaan sarana dan prasarana praktik yang kurang baik akan
menyebabkan siswa kehilangan semangat belajar. Sekolah Menengah
Kejuruan perlu terus mengadakan penyempurnaan dalam hal
pengelolaan sarana dan prasarana praktik.
Pengelolaan sarana dan prasarana praktik dalam kegiatan
pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan memerlukan dana yang
besar sedangkan dana yang tersedia sangat terbatas, oleh karena itu
dalam pengelolaannya harus tepat dan tearah sehingga tercapai efisiensi
dan efektifitas. Pengelolaan sarana dan prasarana praktik dalam
kegiatan pembelajaran di Sekolah Menengah kejuruan meliputi: (1).
Perencanaan kebutuhan alat dan bahan, (2). Sistem administrasi
penggunaan alat dan bahan, (3). Penyimpanan dan pengaturan alat dan
bahan, (4). Pengontrolan serta perawatan alat dan bahan, (5). Laporan
kondisi alat, (6). Perbaikan alat.
Proses belajar mengajar di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro
terdiri dari 30% teori dan 70% praktik. Dengan demikian kebutuhan
sarana dan prasarana yang memadai untuk praktik sangat tinggi. Oleh
5karena itu informasi mengenai sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro perlu diketahui. Salah satu aspek
yang mendukung adalah manajemen perawatan peralatan praktik.
Efisiensi dan efektifitas akan tercapai dengan pelaksanaan manajemen
yang baik melalui tindakan sistematis yang meliputi perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan
pengawasan (controlling). Dalam kegiatan perawatan peralatan praktik
diperlukan manajemen yang baik, agar dengan kerbatasan dana yang
ada peralatan praktik tetap terawat sehingga kegiatan pembelajaran
praktik tetap dapat terlaksana dengan lancar serta tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara maksimal.
Peralatan praktik yang dipakai secara terus menerus akan
mengalami kerusakan sehingga fungsinya menurun atau menjadi tidak
berfungsi/ rusak sehingga diperlukan suatu usaha perbaikan.
Pemeliharaan menekankan pada usaha menjaga agar fasilitas bengkel
dapat berfungsi dengan baik sehingga tercapai penghematan biaya dan
efisiensi.
B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalahnya dapat diidentifikasikan
beberapa masalah antara lain :
1. Kualitas lulusan SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro terhadap nilai
mata pelajaran produktif masih rendah dengan rata-rata nilai 7,2.
2. Ketersediaan dana yang sangat terbatas dalam pengelolaan sarana
dan prasarana sebagai penunjang kegiatan pembelajaran.
63. Kebutuhan sarana dan prasarana yang sangat tinggi dalam
mendukung proses belajar mengajar praktik yang cukup besar 70%.
4. Belum teridentifikasinya manajemen perawatan peralatan praktik yang
ada di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro.
5. Peralatan praktik yang mengalami kerusakan sehingga terjadi
penurunan fungsi dalam pembelajaran praktik.
C. Batasan Masalah
Dengan luasnya masalah maka peneliti melakukan pembatasan
terhadap masalah. Ruang lingkup penelitian menitikberatkan pada
pelaksanaan Manajemen Perawatan Peralatan Program Keahlian  Teknik
Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro yang
meliputi kegiatan perencanaan (planning) dan termasuk hambatan yang
dihadapi dalam program perawatan peralatan praktik. Dengan alasan
bahwa manajemen perawatan peralatan praktik merupakan komponen
pokok dalam pengelolaan proses belajar mengajar praktik untuk dapat
terlaksana dengan lancar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
maksimal. Karena lancar tidaknya proses belajar mengajar akan
menentukan kualitas lulusan dari SMK tersebut.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
batasan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimana Manajemen perawatan peralatan praktik Program Keahlian
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro
pada aspek perencanaan (planning)?
7E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
manajemen perawatan peralatan praktik program keahlian teknik
kendaraan ringan di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro yang ditinjau
dari aspek perencanaan (planning).
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak sekolah
sebagai masukan dalam manajemen perawatan peralatan praktik di
Sekolah Menengah Kejuruan program keahlian teknik kendaraan ringan
sehingga untuk pelaksanaan perawatan peralatan praktik yang akan




1. Sekolah Menengah Kejuruan
a. Pendidikan Nasional
Pendidikan merupakan bentuk perwujudan kebudayaan
manusia yang dinamis dan terus berkembang sejalan dengan
dinamika kehidupan. Penyempurnaan dan perbaikan pendidikan
menengah  kejuruan bertujuan untuk mengantisipasi kebutuhan
dan tantangan masa depan yang diselaraskan dengan kebutuhan
dunia industri/ dunia kerja serta perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Pendidikan nasional berakar pada kebudayaan
bangsa Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945. Pemerintah menyelenggarakan suatu sistem
pendidikan nasional yang diatur dengan Undang-Undang No. 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
dan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (UU No. 20 th. 2003 Sisdiknas, Bab II, Pasal
3).
9b. Sekolah Menengah Kejuruan
Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan jenjang
menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan
peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu, beradaptasi di
lingkungan kerja, melihat peluang kerja dan mengembangkan diri
di kemudian hari. Sekolah Menengah Kejuruan mempunyai tujuan
umum dan tujuan khusus seperti yang tercantum dalam
penjelasan Pasal 15 UU No. 20 th. 2003 SISDIKNAS.
1) Tujuan umum :
a) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik
kepada Tuhan Yang Maha Esa.
b) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
warga negara yang berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung
jawab.
c) Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki
wawasan kebangsaan, memahami dan menghargai
keanekaragaman budaya bangsa Indonesia.
d) Mengembangkan pontesi peserta didik agar memiliki
kepedulian terhadap lingkungan hidup, dengan secara
aktif turut memelihara dan melestarikan lingkungan hidup,
serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif
dan efisien.
2) Tujuan khusus:
a) Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif,
mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan
yang ada di dunia usaha dan dunia industri sebagai
tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi
dalam program keahlian yang dipilihnya.
b) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet
dan gigih dalam berkompetisi, beradaptasi di lingkungan
kerja, dan mengembangkan sikap profesional dalam
bidang keahlian yang diminatinya.
c) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni, agar mampu mengembangkan diri di
kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.
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d) Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi
yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih.
c. Program Sekolah Menengah Kejuruan
1) Program keahlian di Sekolah Menengah Kejuruan
Pendidikan dan pelatihan program keahlian yang
diselenggarakan di Sekolah Menengah Kejuruan disesuaikan
dengan perkembangan dan kebutuhan lapangan kerja.
Program keahlian tersebut dikelompokkan menjadi bidang
keahlian sesuai dengan kelompok bidang industri/ usaha/
profesi. Jenis program keahlian di Sekolah Menengah
Kejuruan.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 60
tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Kejuruan/ Madrasah Alyiah Kejuruan Pasal 9 menyatakan
bahwa: (1). Penjurusan pada SMK, MAK, atau bentuk lain
yang sederajat berbentuk bidang keahlian; (2). Setiap bidang
keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat terdiri
atas 1 (satu) atau lebih program studi keahlian; (3). Setiap
program studi keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dapat terdiri atas 1 (satu) atau lebih kompetensi keahlian.
Bidang keahlian pada SMK/ MAK, meliputi: (a). Peminatan
Bidang Teknologi dan Rekayasa, (b). Peminatan Bidang
Teknologi Informasi dan Komunikasi, (c). Peminatan Bidang
Kesehatan dan Perawatan Sosial, (d). Peminatan Bidang
Agribisnis dan Agroteknologi, (e). Peminatan Bidang
Perikanan dan Kelautan, (f). Peminatan Bidang Bisnis dan
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Manajemen, (g). Peminatan Bidang Pariwisata, (h).
Peminatan Bidang Seni Rupa dan Kriya, (i). Peminatan
Bidang Seni Pertunjukan.
Pada bidang keahlian yang ada di atas teknik kendaraan
ringan masuk pada bidang keahlian Peminatan Bidang
Teknologi dan Rekayasa.
2) Subtansi pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan
Subtansi atau materi pembelajaran yang diajarkan di
Sekolah Menengah Kejuruan disajikan dalam bentuk
kompetensi-kompetensi sebagai bekal bagi peserta didik
dalam menjalani kehidupan. Kompetensi tersebut disesuaikan
dengan standar kompetensi yang ditetapkan oleh industri/
dunia kerja.
3) Struktur kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan
Untuk mencapai standar kompetensi yang telah
ditetapkan oleh industri/ dunia kerja, pelaksanaan program
pembelajaran dikemas dalam bentuk berbagai mata diklat
yang dikelompokkan menjadi program normatif, adaptif, dan
produktif.
Program normatif adalah sekelompok mata diklat yang
berfungsi membentuk peserta didik menjadi pribadi utuh, yang
memiliki norma-norma kehidupan sebagai makhluk hidup
individu maupun makhluk sosial baik sebagai anggota
masyarakat maupun sebagai warga negara Indonesia.
Program normatif merupakan bekal peserta didik untuk dapat
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hidup dan berkembang selaras dalam kehidupan pribadi,
sosial, dan bernegara. Program ini berisi mata diklat yang
menitikberatkan pada norma, sikap dan perilaku yang harus
diajarkan, ditanamkan, dan dilatihkan pada peserta didik.
Mata diklat pada kelompok normatif berlaku sama untuk
semua program keahlian.
Program adaptif adalah kelompok mata diklat yang
berfungsi membentuk peserta didik sebagai individu agar
memiliki dasar pengetahuan yang luas untuk dapat
menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan perubahan yang
terjadi di lingkungan sosial, lingkungan kerja, serta mampu
mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Program adaptif berisi mata diklat
yang menitikberatkan pada pemahaman peserta didik tentang
konsep dan prinsip dasar ilmu dan teknologi yang dapat
diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Program adaptif terdiri
dari kelompok mata diklat yang berlaku sama bagi semua
program keahlian dan mata diklat yang hanya berlaku bagi
program keahlian tertentu sesuai dengan kebutuhan masing-
masing program keahlian.
Program produktif adalah kelompok mata diklat yang
berfungsi membekali peserta didik agar memiliki kompetensi
kerja sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia (SKKNI) atau standar kompetensi yang disepakati
oleh lembaga yang mewakili dunia usaha/ industri, program
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produktif disesuaikan dengan permintaan dunia kerja.
Program produktif diajarkan secara spesifik sesuai dengan
kebutuhan tiap program keahlian.
4) Masa pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan
Masa pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan pada
prinsipnya sama dengan masa pendidikan tingkat menengah
lainnya yaitu 3 (tiga) tahun. Dengan mempertimbangkan
jumlah kompetensi yang harus dipelajari dan dikuasai, maka
masa pendidikan dapat diperpanjang paling banyak 2 (dua)
semester atau sampai dengan 4 (empat) tahun.
d. Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan
Tujuan program keahlian teknik kendaraan ringan secara
umum mengacu pada isi Undang-Undang No. 20 tahun 2003
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 mengenai Tujuan Pendidikan
Nasional dan penjelasan Pasal 15 yang menyebutkan bahwa
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang
mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang
tertentu. Secara khusus tujuan program keahlian teknik
kendaraan ringan adalah membekali peserta didik dengan
keterampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam
bidang:
1) Perawatan dan perbaikan motor otomotif.
2) Perawatan dan perbaikan sistem pemindah tenaga otomotif.
3) Perawatan dan perbaikan chasis otomotif.
4) Perawatan dan perbaikan sistem kelistrikan otomotif.
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Standar kompetensi yang digunakan dalam program keahlian
teknik kendaraan ringan adalah Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia (SKKNI) dalam bidang otomotif untuk
perbaikan kendaraan ringan. Dalam proses pembelajaran di
Sekolah Menengah Kejuruan program keahlian teknik kendaraan
ringan ada mata diklat yang bersifat teori dan praktik,
pembelajaran teori berlangsung di ruang kelas dan pembelajaran
praktik berlangsung di bengkel dan laboratorium.
2. Bengkel
a. Definisi Bengkel
Istilah bengkel (workshop) mempunyai pengertian yang
berbeda dengan istilah laboratorium yang berasal dari kata
laboratory diartikan sebagai balai penyelidikan (Ahmad Antoni,
1995: 247). Sedangkan menurut Echols dan Sadhely (1990: 653)
mengartikan workshop sebagai ruang kerja atau bengkel. Bengkel
adalah tempat atau saran untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan atau sikap yang berkaitan dengan pekerjaan.
Sedangkan laboratorium sebagai tempat percobaan dan
eksperimen untuk membuktikan, menemukan dan
mengembangkan suatu teori atau pengetahuan baru.
Dalam pengertian ini, bengkel dapat diartikan sebagai suatu
tempat yang terdiri dari berbagai fasilitas utnuk mengembangkan
pengetahuan yang lebih bersifat praktis seperti perbaikan,
pemeriksaan, bongkar pasang, service atau produksi. Sedangkan
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laboratorium merupakan tempat untuk melakukan percobaan atau
pembuktian pengetahuan yang lebih bersifat teoritis.
b. Pengelolaan
Kegiatan pengelolaan bengkel di Sekolah Menengah
Kejuruan meliputi: pengadaan alat, tata letak, pemanfaatan alat,
perawatan alat dan membuat daftar inventaris perlengkapan
bengkel. Dalam pengelolaan bengkel untuk kegiatan
pembelajaran praktik harus mempertimbangkan sasaran belajar,
pengaturan pendidikan (jadwal praktik), ukuran kelompok, jenis
ruangan, dan keuangan yang tersedia.
1) Dalam pengadaan alat perlu disesuaikan dengan daftar
perencanaan yang telah dibuat. Daftar perencanaan ini
digunakan sebagai pedoman sehingga tujuan dalam
perencanaan tidak menyimpang. Peralatan yang sudah dibeli
ditempatkan atau disimpan dalam ruangan peralatan. Letak
ruang alat harus strategis dan mudah dijangkau. Pengadaan
alat di bengkel harus mempertimbangkan: (1). Ruangan yang
tersedia, (2). Fasilitas listrik, air, dan sumber tenaga, (3).
Kebutuhan praktik, (4). Mutu baik, dan (5). Sesuai untuk
pengajaran keterampilan dasar dan tingkat lanjut.
2) Tata letak peralatan, menurut Bruri (2000: 8) perencanaan
dalam bengkel meliputi: tata letak proses, tata letak produk dan
tata letak tetap. Penyusunan tata letak proses ditentukan
berdasarkan proses produksinya atau  proses kerja
pembentukan suatu produk. Tata letak produk pengaturan alat
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dan ruang mengikuti urutan pembuatan produknya, sehingga
dalam satu ruang kerja dimungkinkan berisi berbagai alat
produksi dengan variasi proses produksi sesuai urutan
pembuatan produk. Dalam tata letak tetap tempat dan proses
produksi berada pada tempat yang sama sedangkan yang
berpindah-pindah adalah bahan dan peralatannya. Dari uraian
tersebut maka tata letak peralatan di bengkel Sekolah
Menengah Kejuruan dapat dikategorikan kedalam tata letak
proses. Mesin-mesin atau peralatan yang mempunyai fungsi
sama dijadikan satu kelompok dengan maksud memudahkan
pengawasan ketika siswa praktik dan memudahkan pemakaian
alat yang jumlahnya terbatas. Ruang peralatan biasanya
berada di dalam bengkel agar mudah dijangkau. Ruangan guru
praktik, sebaiknya berada satu bengkel sehingga komunikasi
dengan siswa dapat berjalan dengan baik.
3) Pemanfaatan alat, kriteria pemanfaatan alat yang baik dapat
dilihat dari pelayanan dan penggunaannya. Pemanfaatan alat
harus mempertimbangkan efisiensi pemakaiannya. Efisiensi
penggunaan alat dipengaruhi oleh jumlah siswa yang memakai
alat, lamanya pemakaian alat, jumlah alat yang tersedia dan
lamanya alat dapat dipakai. Untuk mencukupi kebutuhan
peralatan praktik, maka pelajaran praktik sebaikanya dilakukan
secara bergilir dan berotasi.
a) Sistem peminjaman peralatan praktik di Sekolah Menengah
Kejuruan dapat dilakukan dengan beberapa cara, misalnya:
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(1) Sistem sentral, yaitu pelayanan alat oleh teknisi dimana
peminjaman dan pengembalian alat dilayani oleh
teknisi.
(2) Sistem swalayan, yaitu peminjam baik siswa maupun
guru mengambil dan mengembalikan sendiri alat yang
dibutuhkan.
(3) Sistem kombinasi, yaitu sistem pelayanan dengan
melibatkan siswa untuk melayani peminjam dan
pengembalian alat. Kegiatan ini dilakukan secara
bergiliran untuk melatih siswa lebih mengenal peralatan
praktik dan membantu teknisi dalam mempercepat
pelayanan.
b) Penyimpanan peralatan, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1998), penyimpanan adalah kegiatan
mengamankan sesuatu agar tidak rusak atau hilang,
kaitannya dengan peralatan praktik sebagai obyek, maka
dapat diartikan sebagai kegiatan menyimpan peralatan
praktik di tempat yang aman agara tidak mengalai
kerusakan atau hilang. Menurut Nolker dan Schoenfeldt
(1983) dalam penyimpanan perkakas, perlengkapan dan
alat-alat pembelajaran harus mudah dicapai, mudah
diperiksa, dan aman.
Dari uraian diatas maka dalam kegiatan penyimpanan
peralatan praktik membutuhkan ruang khusus yang
dilengkapi perabot penyimpanan, misalnya: lemari alat,
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bangku kerja, panel alat, maupun kotak. Dengan adanya
perabot penyimpanan alat diharapkan dapat menjamin
keamanan, keselamtan dan keteraturan peralatan praktik.
Dalam penyimpanan peralatan dan perlengkapan praktik
harus mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
(1) Cara penempatan peralatan di dalam bengkel:
(a) Mudah dijangkau dari semua arah.
(b) Mudah dalam pengawasan.
(c) Tidak menghalangi penglihatan.
(d) Terjamin keamanan dan kelancaran dalam
pemakaian.
(e) Terjamin dari unsur-unsur kerusakan.
(2) Cara menyusun alat-alat:
(a) Dihimpun menurut jenisnya.
(b) Penyimpanan alat yang perlu perlakuan khusus
seperti alat ukur sebaiknya disimpan dalam lemari
kaca agar terhindar dari kelembaban dan karat.
(3) Penempatan alat:
(a) Alat ditempatkan di tempat yang mudah dilihat dan
ditemukan.
(b) Alat yang sering dipakai ditempatkan pada tempat
yang mudah diambil.
(c) Alat yang terbatas pemakaiannya harus diberi tanda
khusus.
Peminjaman dan pengembalian alat harus diketahui
petugas. Dengan penataan dan pengelolaan peralatan
praktik yang baik akan memudahkan dalam pengecekan
kelengkapan alat, membantu kelancaran aktivitas di
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bengkel, menghindari kemungkinan rusaknya alat dan
mendukung aspek keindahan ruang di bengkel.
4) Membuat daftar inventaris alat. Daftar inventaris dapat dibuat
secara sederhana tetapi semua aspek seperti spesifikasi
peralatan, karakteristik peralatan, pembuat alat, tahun
pembuatan dan nomor seri peralatan harus dicantumkan agar
mudah memahaminya (Sumantri, 1989).
Pemberian kode atau identifikasi pada peralatan yang
jumlahnya banyak menjadi hal yang sangat penting.
Pembuatan kode tersebut memudahkan dalam penentuan
rencana pengelolaan peralatan di bengkel seperti: perawatan,
pendokumentasian, lembaran kerja dan spesifikasi teknik. Oleh
karena itu setiap aset harus memiliki kode nama dan identitas
diskripsi, nomor referensi (pabrik pembuatan), lokasi dan
rincian pemasok. Kode aset dapat berbentuk numerik, alfa
numerik, atau kombinasi keduanya serta dapat juga dilengkapi
dengan bentuk khusus atau warna tertentu sehingga mudah
dikenali. Dalam pembuatan kode harus berpedoman pada
ketentuan yang berlaku.
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
penginventarisasian alat dan perlengkapan bengkel diperlukan
untuk mempermudah kegiatan pengelolaan perawatan
peralatan praktik. Mutu pengajaran keterampilan dalam
pembelajaran praktik di Sekolah Menengah Kejuruan
dipengaruhi pengelolaan peralatan praktik yang efektif.
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3. Peralatan Praktik
Dalam buku Kurikulum 2013 SMK edisi 2015 materi
pembelajaran dibagi menjadi tiga program yaitu program normatif,
program adaptif, dan program produktif. Dengan perbandingan
jumlah jam pelajaran untuk program normatif sebesar 20%, program
adaptif 40%, dan program produktif sebesar 40%. Melihat
perbandingan yang ada menunjukkan besarnya persentase untuk
pelajaran praktik, oleh karena itu Sekolah Menengah Kejuruan harus
menyediakan sarana dan prasarana praktik yang memadai. Peralatan
praktik merupakan komponen penting untuk menunjang keberhasilan
proses belajar mengajar praktik di Sekolah Menengah Kejuruan.
a. Definisi Peralatan Praktik
Pengertian sarana dan prasarana praktik adalah fasilitas
yang mendukung pelaksanaan kegiatan praktik yang berupa
gedung tempat praktik dan peralatan praktik menurut kamus
bahasa Indonesia. Sedangkan pengertian peralatan menurut
Donald J. Bowersox (1995: 23) adalah berbagai benda yang
dipakai untuk mengerjakan sesuatu, sedangkan pengertian
praktik adalah bagian pengarajaran yang bertujuan agar siswa
mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan teori
pada keadaan yang sesungguhnya. Dari uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa peralatan praktik adalah segala sesuatu yang
digunakan siswa dalam kegiatan praktik dasar maupun kegiatan
praktik keahlian untuk menguji dan melakasanakan teori dalam
keadaan yang sebenarnya pada proses belajar mengajar.
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Dalam kegiatan pembelajaran praktik di bengkel, fasilitas
bengkel yang tidak mendukung merupakan salah satu faktor
penyebab turunnya motivasi belajar siswa. Peralatan praktik
merupakan sumber belajar yang dapat membantu menjelaskan
dan menerangkan dalam proses belajar sehingga informasi yang
disampaikan menjadi lebih jelas.
b. Jenis Peralatan Praktik
Peralatan praktik dalam dunia pendidikan khususnya
Sekolah Menengah Kejuruan meliputi: alat tangan, alat tangan
bertenaga, alat ukur, mesin ringan, mesin berat, alat umum, dan
alat laboratorium (trainer). Peralatan praktik berdasarkan
statusnya dapat dibedakan menjadi peralatan yang ditangani oleh
satu orang (single work station) dan peralatan yang harus
ditangani lebih dari satu orang (double work station), (Bustami
Achir, 1986: 20). Sedangkan menurut jenisnya, peralatan praktik
dibagi menjadi tiga macam, yaitu: (1). Peralatan utama, (2).
Kelengkapan standar, dan (3). Kelengakapan tambahan.
Dalam kegiatan pembelajaran praktik kemampuan dan
pemahaman siswa terhadap peralatan praktik berbeda-beda,
kadang siswa suka mencoba-coba (trial and error) dan
penggunaan peralatan praktik yang tidak sesuai. Pemakaian
peralatan praktik yang dipakai secara terus-menerus akan
mengalami kerusakan dan keberfungsiannya menurun. Agar
peralatan praktik dapat bertahan lama dan memiliki produktifitas
yang tinggi makanya diperlukan perawatan.
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4. Perawatan Peralatan Praktik
a. Definisi Perawatan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998), arti
perawatan adalah proses, perbuatan, cara pemeliharaan dan
penjagaan. Menurut Sumantri (1989), perawatan adalah suatu
ilmu pengetahuan, seni dan filosofi dalam merencana, membuat/
proses produksi atau sebagai unit pelayanan. Definisi lain
mengatakan perawatan sebagai kegiatan untuk memelihara atau
menjaga fasilitas peralatan bengkel, laboratorium fisik bangunan
serta melakukan perbaikan yang diperlukan agar operasi produksi
memuaskan sesuai dengan rencana, (Hantoro dan Sukardi, 1990:
1). Hal senada juga diungkapkan oleh Satunggalno (2001: 7)
yang mendefinisikan perawatan sebagai suatu usaha yang
dilakukan dalam rangka meningkatkan, mempertahankan, dan
mengembalikan fasilitas dalam kondisi dan siap pakai.
Dari definisi-definisi yang telah diuraikan dapat disimpulkan,
perawatan adalah suatu aktivitas untuk menjaga fasilitas atau
peralatan praktik dan mengadakan kegiatan yang diperlukan agar
terdapat suatu keadaan operasi yang memuaskan sesuai dengan
yang direncanakan.
b. Jenis Perawatan
Arikunto (1990: 287), mengklasifikasikan perawatan menjadi
dua, yaitu perawatan rutin dan perawatan pencegahan.
Perawatan rutin (routine maintenance) dimaksudkan untuk
menciptakan kondisi kerja yang aman. Kegiatan ini meliputi:
pembersihan secara menyeluruh, pengawasan terhadap alat-alat
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terpasang dan menjaga kebersihan alat. Program ini lebih
menekankan pemeliharaan kondisi yang ada, kegiatan utama
dalam perawatan rutin adalah memenuhi pengaturan suku cadang
dan bahan-bahan yang diperlukan. Perawatan pencegahan
(preventive maintenance) merupakan kegiatan yang secara
teratur dijadwal untuk mengawasi dan mengatur prosedur
pelayanan untuk mencegah terjadinya kerusakan. Perawatan
preventif dilaksanakan dengan melakukan pemeriksaan secara
berkala terhadap setiap alat yang digunakan. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Sirod Hantoro dan Sukardi (1990)
perawatan preventif adalah kegiatan perawatan yang dilakukan
secara teratur untuk mencegah timbulnya kerusakan yang tak
terduga. Dengan perawatan preventif akan menjamin kelancaran
kerja dan peralatan dalam kondisi yang selalu siap digunakan.
Perawatan preventif dapat dibedakan menjadi routine
maintenance dan periodical maintenance. Routine maintenance
adalah perawatan yang dilakukan secara rutin, misalnya:
pembersihan dan pelumasan peralatan. Periodical maintenance
adalah perawatan yang dilakukan secara periodik dalam jangka
waktu tertentu, misalnya: pembongkaran dan penyetelan.
Sedangkan menurut Satunggalno (2001: 7) jenis perawatan
dibedakan menjadi perawatan terencana dan tidak terencana
yang digambarkan dalam blok diagram sebagai berikut:
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Gambar 1. Bagan Perawatan
1) Perawatan terenca adalah perawatan yang diprogram,
diorganisir, dijadwal, dianggarkan dan dilakukan sesuai dengan
rencana serta dilakukan monitoring dan evaluasi. Perawatan
terencana ada dua macam, yaitu:
a) Perawatan preventif adalah perawatan yang bersifat
mencegah dengan sistem perawatan yang dilakukan
secara sadar sesuai prosedur (perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan monitoring) agar
terhindar dari kerusakan. Dengan melaksanankan
perawatan ini akan menguntungkan karena:
(1) Sudah melakukan penanganan terhadap peralatan
untuk program pengajaran jauh hari sebelum peralatan
tersebut digunakan.
(2) Mengurangi biaya perbaikan karena sudah dideteksi
kemungkinan terjadinya kerusakan secara dini,
sehingga kerusakan yang lebih fatal dapat dihindari.
(3) Memperpanjang daya pakai alat-alat dan meningkatkan
keamanan ketika digunakan dalam kegiatan praktik
oleh siswa.
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b) Perawatan korektif adalah perawatan yang bersifat korektif
dengan sistem perawatan yang dilakukan secara sadar
sesuai dengan prosedur (perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan monitoring) untuk mengembalikan dalam
kondisi standar sehingga dapat berfungsi sebagaimana
mestinya.
2) Perawatan tidak terencana adalah perawatan yang bersifat
perbaikan terhadap kerusakan yang tidak diperkirakan.
Perawatan ini tidak direncana dan tidak dijadwal sehingga
dapat disebut dengan perawatan darurat.
c. Tujuan Perawatan
Tujuan kegiatan perawatan agar peralatan praktik dapat
digunakan dengan lancar, tetap berdayaguna tinggi dan tahan
lama. Perawataan peralatan yang baik akan menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar praktik yang pada gilirannya
akan menghasilkan lulusan yang berkualitas. Tujuan perawatan
preventif sarana dan prasarana pendidikan secara khusus
disebutkan oleh Satunggalno (2001: 8), sebagai berikut:
1) Agar sarana dan prasarana pendidikan selalu siap pakai dalam
kondisi prima dan dalam keadaan optimal.
2) Memperpanjang umur pemakaian.
3) Menjamin kelancaran kegiatan pembelajaran.
4) Menjamin kenyamanan dan keamanan pemakai.
5) Mengetahui gejala kerusakan secara dini.
6) Menghindari terjadinya kerusakan mendadak.
7) Menghindari terjadinya kerusakan yang lebih fatal.
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Sebagai tolak ukur keberhasilan program perawatan adalah
peralatan praktik terpelihara dengan baik sehingga fungsi
peralatan tersebut tetap terjaga.
d. Sistem Perawatan Preventif
Menurut Satunggalno (2001: 9), dalam perawatan preventif
di bengkel otomotif sebelum menyusun rencana perawatan harus
mempertimbangkan hal-hal berikut:
1) Obyek yang akan dirawat, yang dimaksudkan obyek perawatan
adalah peralatan praktik di bengkel otomotif, misalnya: motor
diesel, motor bensin, dan sebagainya.
2) Sumber daya manusia yang melaksanakan perawatan,
misalnya: teknisi, toolman, guru praktik, siswa, dan
sebagainya.
3) Sumber daya bahan yang ada, misalnya: alat, bahan, dan suku
cadang.
Bengkel merupakan tempat yang sangat kompleks.
Kegiatan pengelolaan bengkel dalam kegiatan pembelajaran
praktik di Sekolah Menengah Kejuruan melibatkan banyak
individu berbeda dengan kepentingan yang berbeda, untuk dapat
menyeimbangkan tujuan-tujuan yang mungkin saling
bertentangan dan mencapai tujuan pembelajran diperlukan suatu
sistem manajemen. Manajemen diperlukan untuk
mengorganisasikan sumber daya manusia, sarana dan prasarana




Manajemen berasal dari kata manage yang berarti
mengatur atau mengelola. Menurut George R. Terry (1986: 4),
mendefinisikan manjemen sebagai berikut:
“Manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri
dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, mengarahkan, dan
pengawasan yang digunakan untuk menentukan serta mencapai
sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia serta sumber-sumber lainnya”.
Definisi Manajemen menurut Gulick dan Urwick (1937) yang
dikutip Suharsimi Arikunto (1990: 37) manajemen adalah
perencanaan, pengorganisasian, penunjukan personal,
pengarahan, pengkoordinasian, pelaporan, dan pembiayaan. Hal
ini senada dengan yang diungkapkan Alexander Sindoro (1996: 7)
mendefinisikan manajemen sebagai proses merencanakan,
mengorganisasikan, mengendalikan pekerjaan anggota organisasi
dan menggunakan semua sumber daya organisasi untuk
mencapai ssaran organisasi yang sudah ditetapkan. Sedangkan
Rue dan Byars dalam Benyamin Liputo (1988: 3) mendefinisikan
manajemen sebagai suatu proses atau pekerjaan yang
melibatkan bimbingan dan pengarahan dari seorang atau
sekelompok orang untuk mencapai tujaun organisasi.
Dari definisi-definisi tentang manajemen dapat disimpulkan
bahwa manajemen merupakan suatu kegiatan memanfaatkan
sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan organisasi.
Manajemen dalam Sekolah Menengah Kejuruan berperan
mengarahkan dan menuntun lembaga untuk mencapai tujuan
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yang diinginkan. Setiap orang dalam lembaga tersebut harus
mengarahkan tindakannya pada tujuan yang telah ditentukan dan
disepakati bersama, jika terjadi penyimpangan harus dikoreksi
dan dikembalikan pada tujuan yang telah ditentukan, oleh karena
itu untuk kelancaran suatu lembaga diperlukan manajemen yang
tepat. Sedangkan menurut Diin Wahyudin (2016: 262) Semakin
efektif manajemen perubahan itu dikelola, akan semakin efektif
suatu organisasi, termasuk organisasi pendidikan tinggi, dapat
dibangun.
b. Fungsi dan Tujuan Manajemen
T. Hani Handoko (2000: 10) mendefinisikan manajemen
sebagai bekerja dengan orang-orang untuk menentukan,
menginterpretasikan, dan mencapai tujuan organisasi dengan
melaksanakan fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing),
pengarahan, kepemimpinan (leading), dan pengawasan
(controlling). Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Terry
(1986: 4), yang mengartikan fungsi manajemen sebagai sebuah
proses yang khas yang terdiri dari tindakan perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actuating), dan pengawasan (controlling) yang dilakukan untuk
menentukan serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui
pemanfaatan sumber daya yang ada.
Menurut T. Hani Handoko (2000: 6) manajemen diperlukan
agar: (1). Tercapainya tujuan yang telah ditentukan, (2). Dapat
menyelarakan tujuan-tujuan yang mungkin saling bertentangan
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diantara bagian-bagian yang ada dalam organisasi, (3). Tercapai
efisiensi dan efektifitas dalam pengelolaannya.
Definisi efektifitas menurut Alexander Sindoro (1996: 9)
adalah kemampuan untuk menentukan tujuan yang memadai
(melakukan hal yang tepat) sedangkan efisiensi adalah
kemampuan untuk meminimalkan penggunaan sumber daya alam
dalam mencapai tujaun organisasi (melakukan dengan tepat).
Pengertian ini diperkuat oleh pendapat Peter Drucker yang dikutip
T. Hani Handoko (2000: 7) yang mendefinisikan efektifitas adalah
melakukan pekerjaan yang benar (doing the right thing),
sedangkan efisiensi adalah melakukan pekerjaan dengan benar
(doing thing right). Efektifitas dan efisiensi merupakan tolak ukur
keberhasilan pelaksanaan fungsi manajemen secara tepat.
c. Aspek-Aspek Manajemen
Katz dan Khan, seperti dikutip oleh Suharsimi Arikunto
(1990), menjelaskan bahwa secara operasional aktifitas
manajemen meliputi: (1). Adanya tujuan yang telah ditentukan
terlebih dahulu, (2). Adanya kegiatan yang teratur, (3). Adanya
interaksi antara subsistem yang berorientasi pada manusia
maupun produksi, (4). Adanya kegiatan yang terarah antar
subsistem dalam rangka mencapai tujuan, (5). Adanya proses
pengambilan keputusan yang bersifat rutin maupun yang bersifat
strategis.
Menurut George R. Terry (1986: 3), sumber daya
manajemen terdiri dari manusia (man), dan (materials), mesin
(machines), metode (methodes), uang (money), pasar (markets).
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Sumber daya ini lebih dikenal dengan istilah 6 M. Sedangkan
Siswoyo menyebutkan bahwa unsur manajemen terdiri dari:
manusia, bahan, mesin/ peralatan, metode/ cara kerja, modal/
uang dan informasi (6M+ 1I).
6. Manajemen Peralatan Praktik
a. Definisi Manajemen Peralatan Praktik
Dalam dunia pendidikan juga dikenal sistem manajemen,
yang lebih dikenal dengan manejemen pendidikan yang oleh
Made Pidarta (1988: 33) didefinisikan sebagai aktifitas
memadukan sumber pendidikan agara tepusat dalam usaha
mencapai tujuan pendidikan. Manajemen pendidikan dapat juga
didefinisikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian,
menggerakkan dan mengendalikan sumber daya pendidikan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pengelolaan
pembelajaran, mananjemen sarana dan prasarana pendidikan
adalah sebuah proses kegiatan yang direncanakan dan
diusahakan terhadap sumber daya pendidikan secara tepat guna
dan berdayaguna sehingga senantiasa siap pakai dalam proses
belajar mengajar guna mencapai tujaun pendidikan (Gunawan,
1982).
Peralatan praktik adalah seperangkat alat yang digunakan
dalam kegiatan praktik. Dari definisi yang telah diuraikan dapat
disimpulkan bahwa manajemen peralatan praktik adalah
mekanisme pengelolaan peralatan praktik yang meliputi proses
perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan pengontrolan
terhadap seperangkat peralatan secara tepat dan berdayaguna
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sehingga selalu siap pakai untuk kegiatan praktik dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Tujuan
pengelolaan perawatan peralatan praktik di bengkel dapat
mendukung kelancaran dari proses kegiatan belajar mengajar
praktik.
b. Obyek yang dirawat
Dalam penelitian ini obyek yang dirawat dibatasi pada
peralatan praktik yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran
praktik di bengkel otomotif yang meliputi:
1) Mesin yang digunakan dalam kegiatan praktik di bengkel
otomotif, misalnya: motor bensin, motor diesel, sepeda motor
dan lain-lain.
2) Training kit yang digunakan dalam pembelajaran praktik,
misalnya: sistem AC, sistem pengapian, sistem kelistikan dan
lain-lain.
3) Obyek praktik yang berupa bagian-bagian mesin/ engineparts,
misalnya: seperangkat transmisi, power steering, perangkat
kemudi, sistem pemindah tenaga, motor listrik, dan lain-lain,
4) Mesin produksi yang digunakan dalam kegiatan praktik di
bengkel otomotif, misalnya: mesin gerinda, kompresor, bor,
mesin bubut, alat las baik las listrik maupun las acetyline, dan
lain-lain.
5) Alat yang digunakan dalam praktik seperti toolbox, obeng,
tang, dan lain-lain.
6) Alat ukur, misalnya: micrometer, multimeter, tachometer,
timing light, dan lain-lain.
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7) Alat peraga yang digunakan sebagai pendukung kegiatan
pembelajaran praktik di bengkel otomotif.
c. Sumber Daya dalam Sistem Perawatan
Menurut Satunggalno (2001: 9) sumber daya dalam
kegiatan perawatan peralatan praktik meliputi 6 M, yaitu: manusia
(man), dan (materials), mesin (machines), metode (methodes),
uang (money), dan waktu (minute).
1) Sumber Daya Manusia (man)
Dalam pelaksanaan program perawatan peralatan
praktik harus ditentukan, siapa yang dilibatkan, apa saja
diskripsi tugasnya, kompetensi apa yang harus dikuasai serta
bagaimana cara pengerjaannya. Dalam pengelolaan sarana
dan prasarana secara terencana dapat melibatkan semua
unsur yang ada.
a) Kepala sekolah selaku penanggungjawab dan pengambil
kebijaksanaan program perawatan sarana dan prasarana
praktik. Kepala sekolah berperan dalam merencanakan,
mengorganisasikan, menggerakkan, mengontrol, dan
mengevaluasi semua kegiatan sekolah yang dipimpinnya.
Kepala sekolah harus mampu berperan sebagai
pemimpin, administrator, manajer, fasilitator, dan
supervisor,sehingga tercipta iklim kerja dan hubungan
antar personil yang harmonis. Dengan kondisi kerja yang
kondusif diharapkan semua komponen sekolah dapat
melaksanakan pekerjaan dan tugasnya secara optimal.
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b) Wakil kepala sekolah mengkoordinir mulai dari
perencanaan perawatan hingga evaluasi perawatan,
dalam hal ini wakil kepala sekolah bidang sarana dan
prasarana.
c) Ketua jurusan bertugas mengkoordinasikan perencanaan
dan pengorganisasian program perawatan peralatan
praktik ditingkat jurusunan bersama guru-guru praktik.
d) Kepala bengkel sebgai penanggungjawab semua kegiatan
pembelajaran praktik di bengkel dan bersama ketua
jurusan membuat laporan secara berkala kepada kepala
sekolah.
e) Guru bertugas merencanakan lembar kerja (job sheet)
yang akan dipraktikkan oleh para siswa. Guru praktik juga
dilibatkan dalam menghitung kebutuhan peralatan praktik,
karena guru praktik adalah orang yang terlibat secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran praktik, sehingg
paling mengetahui jika ada peralatan praktik yang rusak
dan perlu diganti.
f) Siswa sebagai pengguna peralatan mempunyai
tanggungjawab terhadap keberfungsian dan keawetan
alat.
g) Teknisi berhubungan langsung dengan kelancaran
kegiatan pembelajaran praktik di bengkel. Oleh karena itu
seorang teknisi harus berperan aktif dalam menjalankan
tugasnya.
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Teknisi adalah kelompok jabatan tenaga kerja yang
melaksanakan tugas teknik. Menurut kamus umum
bahasa Indonesia, secara sederhana teknisi dapat
diartikan sebagai ahli teknik. Dari definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa penguasaan teori dan kemampuan
praktik merupakan persyaratan teknisi. Ada tiga unsur
utama yang harus dimiliki teknisi yaitu penguasaan teori,
keterampilan, dan unsur afektif yang terdiri dari sikap dan
nilai-nilai sebagai obyek sosial.
Tugas teknisi dalam kegiatan pembelajaran praktik di
bengkel adalah sebagai berikut:
(1)Menyimpan secara sistematis alat-alat bengkel dan
suku cadang sehingga mudah dikontrol.
(2)Mengontrol kelengkapan alat-alat bengkel menurut jenis
dan jumlahnya.
(3)Mengidentifikasi, membersihkan, memperbaiki mesin
dan alat-alat.
(4)Mencatat data pemakaian, perawatan dan perbaikan
pada setiap mesin dan alat.
(5)Menginventarisasi peralatan dan mesin.
(6)Menyiapkan peralatan praktik sesuai dengan rencana
praktik siswa.
(7)Membuat laporan pemakaian bahan praktik.
(8)Melayani peminjaman alat yang diperlukan oleh siswa.
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(9)Menerima, menyimpan, dan mengatur kembali alat
yang telah selesai dipinjam oleh siswa.
Untuk melaksanakan tugas tersebut maka seorang
teknisi harus mengetahui hak dan kewajibannya sebagai
pedoman dalam melakukan pekerjaannya. Kompetensi
dasar yang harus dimiliki seorang teknisi bengkel adalah:
(1). Pendidikan minimal Sekolah Menengah Teknik (STM),
(2). Pernah mendapatkan pendidikan dan pelatihan
mengenai tugas-tugas teknisi bengkel.
Kemampuan sumber daya manusia dipengaruhi banyak
faktor, misalnya: pengalaman kerja, latar belakang pendidikan
dan kompetensi yang dimilikinya, latar belakang ekonomi,
aspek psikologi, dan lain sebagainya. Dengan asumsi bahwa
tingkat pendidikan formal merupakan dasar kemampuan
untuk suatu bidang pekerjaan shingga latar belakang
pendidikan mencerminkan kemampuan seseorang untuk
menduduki suatu jenjang pekerjaan. Dari uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa setiap bidang pekerjaan mempunyai
tingkat kemampuan yang tersusun secara hirarki berdasarkan
latar belakang pendidikan sehingga setiap jenjang
kemampuan membutuhkan tingkat pendidikan tertentu.
2) Biaya perawatan (money)
Hampir dalam setiap kegiatan memerlukan dana/ biaya.
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (1998), pendanaan
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adalah sejumlah uang yang disediakan untuk suatu keperluan.
Dalam hal perawatan peralatan praktik dapat diartikan
sebagai sejumlah biaya yang diperlukan dalam kegiatan
perawatan peralatan praktik di bengkel.
Masalah pendanaan manyangkut bagaimana usaha
yang harus dikerjakan agar kegiatan pemeliharaan dapat
efisien dengan mempertimbangkan besarnya biaya yang
diperlukan. Biaya yang dimaksud adalah biaya pengecekan,
biaya penyetelan, biaya service, biaya perbaikan dan lain
sebagainya (Sirod Hantoro dan Th. Sukardi, 1990).
Sedangkan menurut Satunggalno (2001: 12), pengeluaran
biaya perawatan dibutuhkan untuk keperluan sebagai berikut:
a) Biaya untuk pembelian bahan-bahan untuk perawatan,
misalnya: sabun, cairan pembersih, cat, pembersih karat,
oli pelumas, dan sebagainya.
b) Biaya pembelian suku cadang, misalnya: oil filter, timing
belt, rantai, spare parts mesin dan sebagainya.
c) Biaya untuk peralatan perawatan, misalnya: sapu, sikat,
solder, tang, obeng, dan sebagainya.
d) Biaya untuk upah tenaga perawatan, untuk perbaikan
peralatan yang bersifat khusus, misalnya: untuk perawatan
gas analyzer, ECU (Electronic Control Unit) dalam sistem
EFI (Electronic Fuel Injection) dan sebagainya.
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Biaya yang dibutuhkan dalam kegiatan perawatan
peralatan praktik berasal dari subsidi pemerintah, sumbangan
BP3, swadaya sekolah dan siswa.
3) Bahan material (materials)
Bahan perawatan yang dimaksud adalah bahan yang
dibutuhkan dalam melaksanakan pekerjaan perawatan
peralatan praktik di bengkel otomotif. Menurut Satunggalno
(2001: 13) bahan yang dibutuhkan dalam perawatan praktik ini
meliputi:
a) Bahan untuk pekerjaan pembersihan, misalnya: sabun,
majun, tiner, sikat, pembersih karat, amplas, dan
sebagainya.
b) Bahan untuk pemeliharaan, misalnya: cat, minyak
pelumas, gemuk, oli, dan sebagainya.
c) Suku cadang dalam kamus besar bahasa Indonesia
(1998), suku cadang adalah alat-alat dalam peralatan tenik
yang merupakan bagian dari mesin yang digunakan untuk
mengganti bagian yang telah rusak atau aus pada
peralatan karena mekanisme kerja peralatan
memungkinkan terjadinya benturan dan gesekan yang
dapat menyebabkan kerusakan.
Menurut Sumantri (1989), kerusakan adalah suatu
kondisi atau keadaan yang mengakibatkan menurunnya
kualitas dan kuantitas hasil produksi. Sedangkan Sirod
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Hantoro dan Th. Sukardi (1990) menyatakan bahwa
kerusakan pada alat perlu mendapat perhatian dan
tindakan untuk memperbaikinya, oleh karena itu perlu
disediakan suku cadang untuk mengganti komponen yang
rusak.
Menurut Agus Ahyari (1990: 357) suku cadang harus
diganti karena habis masa penggunaannya dan waktu
penggantiannya dapat diperkirakan sesuai dengan
petunjuk teknis yang ada. Kemudahan dalam mencarai
suku cadang, merupakan faktor yang harus diperhitungkan
dalam perencanaan perawatan peralatan. Dari penjelasan
tersebtu dapat disimpulkan pengadaan suku cadang
sangat penting dalam usaha menjaga kontinuitas peralatan
secara maksimal.
4) Tersedianya alat-alat perawatan merupakan hal yang perlu
diperhatikan, sekolah harus menyediakan peralatan untuk
merawat peralatan praktik yang ada, agar program perawatan
dapat berjalan dengan lancar. Peralatan perawatan tersebut
disesuaikan dengan jenis peralatan praktik yang akan dirawat.
Peralatan perawatan yang bersifat umum, sederhana dan
sering dibutuhkan dalam pekerjaan perawatan harus dimiliki
oleh masing-masing program keahlian yang ada di sekolah.
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5) Cara perawatan (methodes)
Cara perawatan atau metode yang digunakan dalam
perawatan peralatan praktik ada berbagai cara. Menurut
Satunggalno (2001: 14) cara tersebut meliputi:
a) Melakukan tindakan pencegahan misalnya dengan
memberi peringatan, peraturan, dan membuat tata tertib
dalam pemakaian peralatan praktik.
b) Membersihkan peralatan praktik setelah digunakan agar
terhindar dari kotoran dan mencegah terjadinya korosi.
c) Mengecek dan memeriksa kembali peralatan praktik
setelah digunakan untuk mengetahui kondisi dan gejala
kerusakan.
d) Memelihara misalnya dengan mengecat kembali peralatan
praktik.
e) Menyetel kembali (tune-up) agar peralatan praktik memiliki
kinerja normal dan standar.
f) Mengganti komponen yang rusak.
g) Memperbaiki komponen yang rusak dan jika
memungkinkan dapat dilakukan perbaikan sendiri.
h) Menyimpan peralatan praktik dengan benar untuk
menghindari kerusakan peralatan yang disebabkan karena
cara penyimpanan yang salah.
6) Waktu perawatan
Waktu sebagai sumber daya dalam program
pelaksanaan perawatan peralatan praktik mempunyai arti
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sebagai kesempatan untuk melakukan kegiatan perawatan
secara efektif dan efisien. Menurut Agus Ahyari (1990: 364),
perawatan dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu
misalnya setiap minggu, setiap bulan, setiap semester, atau
setiap tahun. Pemeliharaan berkala dapat juga dilakukan
berdasakan waktu lamanya jam kerja/ pemakaian alat. Jarak
atau lamanya periode perbaikan untuk setiap alat berbeda
tergantung dari data teknis atau spesifikasi teknis, rancangan
alat, kegunaan alat dan kondisi penggunaannya (Sumantri,
1989). Menurut Satunggalno (2001: 15) dalam membuat
jadwal perawatan alat dibuat berdasarkan:
a) Berdasarkan pengalaman yang ada, sehingga dalam suatu
perawatan mengenai selang waktu atau frakuensi
perawatan didasarkan pada pengalaman yang ada.
Sehingga dalam perawatan dapat dilakukan dengan biaya
seminimal mungkin tanpa resiko adanya kerusakan dari
peralatan.
b) Berdasakan sifat operasi dari peralatan, misalnya
penggantian oli mesin berdasarkan kilometer yang telah
ditempuh.
c) Berdasarkan rekomendasi dari pabrik pembuat sesuai
dengan spesifikasi mesin atau peralatan tersebtu.
Umumnya dalam buku manual tercantum cara
pengoperasian dan perawatan.
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Berdasakan uraian tentang aspek-aspek pengelolaan
perawatan alat di bengkel otomotif dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa dari seluruh aspek yang telah dijabarkan,
jika dilaksanakan secara baik dan benar akan mampu
memberdayakan peralatan secara optimal sesuai yang
diharapkan.
d. Manajemen Dalam Perawatan Peralatan Praktik
Berdasarkan pengertian manajemen yang telah diuraikan
dan gambaran tentang sumber daya yang ada maka dalam
manajemen perawatan peralatan praktik di bengkel otomotif
meliputi kegiatan:
1) Merencanakan program perawatan peralatan praktik dengan
menetapkan obyek yang dirawat, siapa yang merawat,
bagaimana cara perawatannya, kapan dilakukan perawatan,
bahan yang dipakai dalam perawatan, peralatan yang dipakai
dalam perawatan dan biaya yang dibutuhkan.
2) Mengorganisir sistem perawatan dengan membentuk struktur
organisasi, personil yang diperlukan didasarkan pada
kompetensi dan latar belakang pendidikan, deskripsi tugas
dan mekanisme kerjanya.
3) Melaksanakan perawatan peralatan praktik. Pengurus harus
mampu memberi arahan, memimpin, mengkomunikasikan
kebijakan dan tujuan program serta menggerakan dan
memotivasi semua unsur sumber daya manusia yang ada
dalam melaksanakan kegiatan perawatan. Dalam
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pelaksanaan kegiatan perawatan peralatan praktik harus
sesuai dengan apa yang telah direncanakan, sesuai dengan
prosedur dan cara perawatan, sesuai dengan pedoman
perawatan yang ada dan mampu mengatasi segala hambatan
yang ada.
4) Memonitor dan mengawasi sistem perawatan apakah semua
berjalan sesuai rencana atau tidak. Menurut Satunggalno
(2001: 16) dalam fungsi pengontrolan meliputi: (1).
Menentukan standar kinerja, (2). Mengukur kinerja yang
aktual, (3). Membandingkan kinerja aktual dengan kinerja
standar, (4). Melakukan koreksi untuk perbaikan sistem
perawatan yang akan datang.
7. Perencanaan (planning) Perawatan Peralatan Praktik.
a. Definisi Perencanaan
Semua kegiatan membutuhkan perencanaan untuk
mencapai tujuan dan cara mencapainya. Perencanaan sangat
penting karena merupakan dasar bagi fungsi manajemen yang
lain. Fungsi pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan
secara garis besar hanya melaksanakan keputusan dari
perencanaan. Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan
mempertimbangkan kondisi waktu yang akan datang serta
periode sekarang (pada saat rencana dibuat). T. Hani Handoko
(2000: 77) mendefinisikan perencanaan sebagai pemilihan
kegiatan, penentuan tentang apa yang harus dilakukan, kapan,
bagaimana, dan oleh siapa. Hal ini tidak jauh berbeda dengan
apa yang dikemukakan oleh Benyamin Liputo (1988: 10) bahwa
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perencanaan pada dasarnya menentukan terlebih dahulu apa
yang akan dikerjakan, bilamana akan dikerjakan, bagaimana
mengerjakan dan siapa yang akan mengerjakan. Sedangkan
Kamaludin (1989: 33), mendefinisikan perencanaan sebagai
proses penentuan tujaun dan arus kegiatan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan.
b. Fungsi dan Tujuan Perencanaan
Perencanaan berfungsi untuk mengarahkan tujuan dan
menetapkan langkah terbaik untuk mencapainya. Perencanaan
sebagai pedoman untuk: (1). Organisasi memperoleh dan
menggunakan sumber daya yang diperlukan untuk mencapai
tujuan, (2). Anggota organisasi melakukan aktifitas yang konsisten
dengan tujuan dan prosedur yang sudah ditetapkan, (3).
Memonitor dan mengukur kemajuan sehingga tindakan korektif
dapat diambil bila kemajuan tidak memuaskan (Alexander
Sindoro, 1996: 11).
Perencanaan bertujuan untuk mengurangi pengaruh
ketidakpastian dan perubahan, memfokuskan perhatian pada
tujuan, mendapatkan operasi yang ekonomis dan memudahkan
dalam pengendalian. Perencanaan meliputi tindakan memilih dan
menghubungkan fakta-fakta serta menggunakan asumsi
mengenai waktu yang akan datang serta merumuskan aktifitas




Menurut Arikunto (1990: 38) aspek perencanaan dalam
kegiatan pengelolaan peralatan praktik di Sekolah Menengah
Kejuruan meliputi apa yang dilakukan, siapa yang harus
melakukan, kapan dilakukan, di mana akan dilakukan, bagaimana
melakukannya dan apa saja yang diperlukan untuk mencapai
tujuan. Pertanyaan dalam perencanaan di atas dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1) Apa yang dilakukan? Dalam perencanaan perawatan peralatan
praktik meliputi perencanaan dalam pelaksanaan, dan
pengawasan.
2) Siapa yang melaksanakan? Menurut Bustami Achir (1986),
yang menentukan kebuthan peralatan praktik adalah instruktur
atau guru yang mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan
dengan persetujuan pengelola jurusan dan pengelola sekolah.
Kegiatan perawatan peralatan praktik dilakukan oleh teknisi,
toolman, guru dan siswa.
3) Kapan dilakukan? Perencanaan adalah penentuan segala
sesuatu sebelum pelaksanaan (Sukanto, 1992: 21).
Perencanaan perawatan peralatan praktik di Sekolah
Menengah Kejuruan sebaiknya dilakukan pada awal tahun
ajaran baru, awal semester/ caturwulan.
4) Bagaimana melaksanakan? Perencanaan adalah menentukan
berbagai alternatif tujuan, strategi, kebijaksanaan, taktik,
prosedur, dan program (Sukanto, 1992). Proses perencanaan
dapat dilaksankan dengan menetapkan tujuan, menentukan
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situasi sekarang, mengidentifikasikan pendukung dan
penghambat tujuan, serta mengembangkan rangkaian tindakan
untuk mencapai tujuan dengan memilih alternatif yang tepat
(Siswoyo, 1995). Dalam merencanakan sesuatu menurut
Arikunto (1990), harus dilaksanakan secara sistematis yang
dimulai dari penjabaran tujuan yang telah dirumuskan dengan
cermat dan rinci sebagai petunjuk pelaksanaan dan
diwujudkan dalam bentuk kegiatan.
5) Apa saja yang diperlukan? Untuk menghasilkan perencanaan
yang baik membutuhkan kualitas personil yang baik,
mengidentifikasikan sumber daya yang akan digunakan dan
penetapan skala prioritas yang jelas.
d. Tipe Perencanaan
Menurut T. Hani Handoko (2000: 85), tipe rencana dalam
organisasi dibagi menjadi dua, yaitu: rencana strategis (strategic
plans) yang dirancang memenuhi tujuan organisasi yang lebih
luas, mengimplementasikan misi yang meberikan alasan khas
keberadaan organisasi dan rencana operasional (operational
plans) yang menjelaskan lebih rinci bagaimana rencana strategis
akan dicapai. Rencana efektif jika memenuhi kriteria kegunaan,
obyektivitas, ruang lingkup, efektifitas biaya, akuntabilitas dan
ketepatan waktu.
1) Rencana strategis, menurut Satunggalno (2001: 17) dalam
penyusunan rencana perawatan peralatan praktik dibagi
menjadi rencana strategis dan rencana operasional. Dalam
penyusunan rencana strategis melibatkan pihak eksekutif
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sekolah (kepala sekolah dan wakil kepala sekolah). Langkah
penyusunan rencana strategis meliputi:
a) Perumusan visi dan misi, visi adalah idealisme atau
sesuatu yang diharapkan, sedangkan misi adalah proses
yang harus ditempuh dalam mencapai misi.
b) Penetapan organisasi pekasana untuk mencapai visi dan
misi yang telah dirumuskan, dalam pembentukan
organisasi disesuaikan dengan kebutuhan dalam program
perawatan peralatan praktik.
c) Penyusunan program jangka panjang. George R. Terry
(1986: 164), mengklasifikasikan waktu sebagai berikut: (1).
Perencanaan jangka pendek (short range = SR), yang
mencakup waktu kurang dari satu tahun, (2). Perencanaan
jangka menengah (intermediate range = IR), yang
mencakup waktu antara satu sampai lima tahun, (3).
Perencanaan jangka panjang (long range = LR), yang
mencakup waktu lebih dari lima tahun.
2) Rencana operasional, rencana operasional perawatan
peralatan praktik melibatkan semua pihak yang ada. Hasil
perencanaan ini adalah dokumen program kerja tahunan yang
digunakan sebagai dasar dalam perencanaan:
a) Menentukan kebutuhan bahan (nama, jenis, jumlah) yang
diperlukan dalam kegiatan perawatan peralatan praktik
selama setahun.
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b) Menentukan kebutuhan alat (nama, jenis, jumlah dan
spesifikasi yang ada) yang diperlukan dalam kegiatan
perawtan peralatan praktik selama setahun.
c) Menentukan kebutuhan suku cadang (nama, jenis, jumlah,
dan spesifikasi yang ada) yang diperlukan dalam kegiatan
perawatan peralatan praktik selama setahun.
e. Tahapan Perencanaan
Faktor penting dalam perencanaan adalah pembuatan
keputusan, proses pemilihan dan pengembangan kegiatan untuk
memecahkan suatu masalah. Untuk membuat keputusan yang
baik perencanaan harus dilakukan secara sistematis. Menurut T.
Hani Handoko (2000: 79), kegiatan perencanaan pada dasaranya
mempunyai empat tahap, antara lain:
1) Tahap pertama, menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan.
Tujuan ini harus jelas dan dimengerti oleh seluruh anggota
organisasi. Tanpa rumusan tujuan yang jelas organisasi
menjadi kurang efektif dalam menggunakan sumber daya
yang ada.
2) Tahap kedua, merumuskan keadaan saat ini, setelah keadaan
organisasi dianalisis, rencana dapat dirumuskan untuk
menggambarkan kegiatan selanjutnya. Tahap ini memerlukan
informasi keuangan, sumber daya manusia, dan perangkat
penungjang organisasi lainnya.
3) Tahap ketiga, mengidentifikasikan faktor pendukung dan
penghambat dalam organisasi. Hal ini diperlukan untuk
mengukur kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan.
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Oleh karena itu, perlu diketahui faktor lingkungan intern dan
ekstern yang dapat mendukung atau menghambar
tercapainya tujuan organisasi.
4) Tahap keempat, mengembangkan rencanan atau serangkaian
kegiatan untuk pencapaian tujuan.
f. Perencanaan Perawatan Peralatan Praktik
Pengertian perencanaan perawatan peralatan praktik
menurut Satunggalno (2001: 16), merupakan proses rasional dan
sistematis dalam menentukan tujuan perawatan, menentukan
strategi dan sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan
tersebut. Rasional berarti perencanaan dilakukan melalui
pemikiran cermat. Sistematis mempunyai arti bahwa perencanaan
dilakukan dengan langkah-langkah berurutan yang logis.
Tahap perencanaan perawatan peralatan praktik di Sekolah
Menengah Kejuruan dapat dinilai dari faktor utama perencanaan
sebagai indikator keberhasilan dalam tahap ini seperti:
1) Dokumen perencanaan, apakah dalam tahap perencanaan
sudah ada dokumen tentang:
a) Perumusan visi dan misi harus ada dan tertulis secara
jelas. Visi ada sesuatu yang diharapkan sedangkan misi
adalah proses yang harus ditempuh dalam mencapai misi.
b) Rencana kebutuhan bahan, suku cadang, dan peralatan
untuk perawatan peralatan praktik. Dalam kegiatan ini
sudah direncanakan bagaimana prosedur pengadaan
bahan, suku cadang, dan peralatan untuk perawatan
peralatan praktik, misalnya: melalui tender, membuat tim
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khusus, perbandingan penawaran, dan pembelian
langsung.
c) Rencana anggaran, dalam penyusunan anggaran menurut
Satunggalno (2001: 20) meliputi tahapan sebagi berikut:
(1) Membuat daftar kebutuhan bahan, suku cadang, dan
peralatan perawatan yang akan dipakai untuk
melaksanakan program kerja perawatan yang telah
tersusun.
(2) Membuat daftar dan menginventaris (mendata) bahan,
suku cadang dan peralatan yang dimiliki sekolah.
Dengan adanya catatan tersebut dapat mengetahui
secara jelas kondisi masing-masing peralatan dan
fasilitas yang ada dalam upaya perawatan peralatan
praktik di bengkel otomotif.
(3) Menghitung kekurangan bahan, suku cadang, dan
peralatan perawatan sebagai dasar pembuatan daftar
pengadaan barang.
(4) Melakukan survei harga dan memperkirakan harga
komponen bahan, suku cadang, dan peralatan
perawatan yang ada dalam daftar pengadaan barang.
(5) Menghitung ongkos tenaga kerja yang digunakan
dalam kegiataan perawatan peralatan praktik.
(6) Menghitung biaya total dalam kegiatan perawatan
peralatan praktik.
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d) Rencana pengorganisasian, dalam hal ini sudah
direncanakan bentuk, struktur dan sistem organisasi yang
akan digunakan untuk mencapai visi dan misi yang telah
dirumuskan. Pengorganisasian yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah pengorganisasian sumber daya
manusia yang ada untuk mendukung pelaksanaan program
perawatan peralatan praktik.
e) Rencana pelaksanaan perawatan sebelum pelaksanan
perawatan sudah harus dijadwal yang jelas dan tertulis.
f) Rencana pengawasan, dalam menjalankan program
perawatan ini perlu direncanakan mekanisme pengawasan
yang akan digunakan.
2) Indikator keberhasilan, dalam tahap perencanaan sudah
dirumuskan indikator keberhasilan dalam program perawatan
ini, seberapa besar target dan tujuan yang ingin dicapai.
3) Prosedur, dalam pembuatan perencanaan harus sesuai
dengan aturan yang berlaku.
4) Pihak yang dilibatkan dalam pembuatan perencanaan,
misalnya: kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang sarana
dan prasarana, ketua jurusan, kepala bengkel, guru bidang
studi dan teknisi dengan banyaknya pihak yang dilibatkan
diharapkan adanya saran, kritik dan masukan-masukan dalam
program perawatan ini.
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5) Pedoman, dalam perencanaan program ini harus berpedoman
pada kurikulum yang ada, data perencanaan tahun lalu,
laporan dan hasil evaluasi tahun lalu.
B. Kerangka Berpikir
Peralatan praktik merupakan komponen utama dalam mendukung
keberhasilan kegiatan pembelajaran praktik Sekolah Menengah
Kejuruan. Pengelolaan perawatan peralatan praktik meliputi pengadaan
bahan dan peralatan perawatan, penyimpanan, pelaksanaan, perbaikan,
dan pengawasan. Dalam pengelolaan perawatan peralatan praktik harus
didukung dengan manajemen yang baik.
Manajemen perawatan peralatan praktik adalah mekanisme
pengelolaan perawatan peralatan praktik yang meliputi proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengontrolan
terhadap peralatan praktik secara tepat dan berdayaguna, sehingga
kesiapan atau kelaikan pakai untuk kegiatan pembelajaran praktik dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien agar dapat
memenuhi kompetensi yang diajarkan.
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, makan pertanyaan dalam
penelitian ini adalah:
Bagaimana perencanaan (planning) perawatan peralatan praktik
program keahlian teknik kendaraan ringan di SMK Muhammadiyah 1
Bambanglipuro Bantul? Pertanyaan dalam perencanaan meliputi:
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1. Bagaimana manajemen perawatan peralatan ditinjau dari :
a. Apakah dalam membuat perencanaan menggunakan pedoman
prosedur yang telah ditetapkan lembaga?
b. Siapa saja pihak yang terlibat dalam membuat perencanaan?
c. Siapa saja yang akan merawat peralatan dalam perencanaan?
d. Kapan dilakukan perawatan peralatan dalam perencanaan?
e. Apakah ada perencanaan anggaran dalam kegiatan perawatan?
f. Siapa yang akan melakukan pengawasan dalam perencanaan?
g. Seberapa rasionalitas target yang akan dicapai?
h. Apakah ada perencanaan pendokumentasian yang akan
dilakukan?
2. Bidang yang akan dirawat ditinjau dari :
a. Apakah ada perencanaan peralatan yang akan dirawat?






Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif survei. Setelah
menentukan masalah dan menyusun teori, kemudian menentukan
variabel untuk mempermudah dalam membuat instrumen penelitian.
Instrumen yang sudah ada akan divalidasi dan diujikan untuk
mengumpulkan data. Data yang telah terkumpul akan dianalisis dan
diolah untuk mendapatakn kesimpulan dari penelitian. Secara
sederhana alur penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 2. Alur Penelitian
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro.
Waktu observasi dan penelitian (pengambilan data) dilakukan pada
bulan oktober sampai dengan bulan nopember 2016.
3. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian terdiri dari : responden dalam penelitian ini
merupakan pihak-pihak yang terlibat dalam program perawatan
peralatan praktik yaitu: pengelola jurusan (ketua jurusan dan kepala
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bengkel), guru, dan teknisi/ toolman program keahlian teknik
kendaraan ringan yang total berjumlah 14 orang. Untuk memperoleh
data dari responden menggunakan angket.
Obyek dalam penelitian ini adalah manajemen perawatan
peralatan praktik di bengkel teknik kendaraan ringan SMK
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro yang meliputi :
a. Peralatan praktik SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro
Untuk memperoleh data tentang peralatan praktik
menggunakan observasi dengan cara pengamatan secara
langsung di bengkel. Dari sumber data inilah diperoleh data
tentang pengelolaan, perawatan, penempatan, dan penyimpanan
peralatan praktik.
b. Dokumen atau administrasi peralatan praktik
Subyek penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
dengan dokumentasi. Dokumen dalam pengelolaan peralatan
praktik merupakan data yang diperlukan dalam penelitian,
misalnya: dokumen tentang inventaris peralatan praktik, daftar
peminjaman alat, daftar perbaikan alat dan lain sebagainya.
B. Definisi Operasional
Penelitian ini hanya mempunyai 1 variabel yaitu perencanaan
perawatan peralatan praktik. Variabel ini secara operasional dapat
didefinisikan sebagai, prosedur perencanaan, pihak yang dilibatkan
dalam perencanaan, pihak yang akan merawat, perencanaan waktu
pelaksanaan (jadwal kegiatan perawatan), anggaran perencanaan
perawatan, perencanaan pengawasan target yang akan dicapai dan
perencanaan pendokumentasian.
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C. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
angket, observasi, dan dokumentasi. Secara rinci metode pengumpulan
data tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Angket
Angket dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan tertutup
karena pilihan jawaban telah disediakan. Dengan metode angket,
pengumpulan data dapat dilakukan secara serentak dengan banyak
responden. Angket dalam penelitian ini ditujukan kepada pengelola
jurusan teknik kendaraan ringan (ketua jurusan dan kepala bengkel),
guru teknik kendaraan ringan, teknisi, dan toolman program keahlian
teknik kendaraan ringan.
2. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data dengan
mengadakan pengamatan secara langsung di bengkel. Pengamatan
dilakukan untuk mengetahui kegiatan perawatan peralatan praktik di
bengkel serta pengelolaan peralatan praktik yang meliputi:
pelayanan, pemanfaatan, dan penyimpanan sebagai data yang
mendukung penelitian. Dengan observasi dapat melihat sejauh mana
kebenaran informasi yang diterima berdasarkan data hasil angket,
dan data hasil studi dokumentasi.
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data
pendukung yang relevan dengan tema penelitian. Dokumentasi yang
dipakai peneliti sebagai acuan, misalnya:  dokumen tentang struktur
56
organisasi, job discription, daftar inventaris peralatan praktik, daftar
perbaikan alat dan data pendukung lainnya.
D. Instrumen Penelitian
1. Penyusunan Instrumen
Penyusunan instrumen berpedoman pada kajian teori yang
dijadikan dasar dalam menentukan variabel penelitian. Dari variabel
tersebut kemudian dijabarkan menjadi indikator penyusunan untuk
membuat butir soal dan pertanyaan. Dalam pembuatan angket, butir
soal yang telah tersusun dilengkapi dengan pedoman mengerjakan
soal. Dalam pembuatan angket, lembar observasi dan lembar
dokumentasi dikonsultasikan dengan ahli untuk menjamin validitas
instrumen (expert judgement).
Tabel 1. Kisi-kisi instrumen manajemen perawatan peralatan praktik.
No Indikator Sub Indikator No. Butir Jumlah
1. Manajemenperawatan
Prosedur perencanaan 1, 2 2
Pihak yang terlibat 3 1
Pihak yang akan merawat peralatan 15 1
Waktu pelaksanaan perawatan 16 1
Anggaran perawatan 32, 33 2
Pihak akan melakukan pengawasan 34, 35 2
Target yang akan dicapai 36 1





Peralatan yang akan dirawat
4, 5, 6, 7, 8, 9,





17, 18, 19, 20,
21, 22, 23, 24,





Sebuah instrumen sahih jika mampu mengukur dan
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Validasi
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meliputi dua kategori, yaitu: validasi yang berdasakan rasional dan
validasi berdasakan analisis. Validasi berdasakan rasional meliputi:
validasi isi. Validasi isi dilakukan oleh orang yang ahli dalam bidang
yang bersangkutan (expert judgement). Penyusunan instrumen
dilakukan secara bertahap dan sistematis. Variabel dipecah menjadi
sub variabel dan indikator untuk membuat butir pertanyaan.
E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan manajemen perawatan peralatan praktik program
keahlian teknik kendaraan ringan di SMK Muhammadiyah 1
Bambanglipuro Bantul. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis untuk
membuat kesimpulan dari penelitian.
Data yang terkumpul dari angket, observasi dan dokumentasi
dianalisis berdasakan jenis datanya. Analisa data dilakukan dengan
teknik analisis deskriptif kuantitatif dan teknik statistik deskriptif.
1. Teknik Analisis Deskriptif Kuantitatif
Data dari angket kemudian dianalisa menggunakan teknik
analisis deskriptif kuantutatif dengan menghitung persentase
pencapaian untuk setiap indikator. Persentase pencapaian
merupakan skor butir atau indikator dibagi skor total yang seharusnya
dicapai oleh butir atau indikator tersebut. Dengan cara ini dapat
mengetahui jumlah sumbangan tiap bagian atau indikator yang ada.
Kriteria persentase pencapaian merujuk pada modifikasi kriteria yang
dikemukakan Suharsimi Arikunto dalam laporan penelitian berjudul
“Studi Evaluasi Pelaksanaan CBSA Inti di Daerah Istimewa
Yogyakarta”. Modifikasi kriteria tersebut berupa status sangat efektif,
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efektif, cukup efektif, kurang efektif dan sangat kurang efektif dengan
batasan status sebagai berikut:
80% - 100% = Sangat efektif
66% - 79% = Efektif
56% - 65% = Cukup efektif
40% - 55% = Kurang efektif
0% - 39% = Sangat kurang efektif
2. Teknik Statistik Deskriptif
Untuk mendiskripsikan data dari angket dilakukan dengan
mendasarkan pada presentase pencapaian, Modus (Mo), Median
(Me), Mean (M), dan Standar Deviasi (SD).
a. Modus (Mo)
Modus merupakan nilai/ skor yang paling sering muncul
dalam suatu distribusi (paling besar frekuensinya). Modus tidak
diperoleh melalui perhitungan, melainkan dengan melihat nilai
yang paling sering terjadi.
b. Median (Me)
Median  merupakan suatu bilangan pada distribusi yang
menjadi batas setengah frekuensi pada bagian atas dan setengah
frekuensi pada bagian bawah, sehingga merupakan nilai tengah.
c. Mean (M)
Mean merupakan nilai rata-rata yang dihitung dengan
menjumlahkan semua nilai dan membagi total nilai tersebut
dengan jumlah sampel.
Mean (x) = ∑
(x) = Mean/ Rata-rata
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x = Jumlah skor
n = Jumlah populasi sampel
d. Standar Deviasi (SD)
Standar deviasi dihitung dengan mengurangkan mean
dengan masing-masing nilai kemuadian dikuadratkan, kemudian
masing-masing kuadrat dijumlahkan dan dibagi jumlah individu.
SD = ∑ − (∑ )
SD = Standar deviasi
x = Jumlah skor
n = Jumlah populasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan tentang
manajemen perawatan peralatan praktik program keahlian teknik kendaraan
ringan di SMK muhammadiyah 1 Bambanglipuro. Variabel dalam manajemen
perawatan peralatan praktik hanya pada perencanaan. Penyajian data
disusun dengan menggabungkan data hasil penelitian yang berupa angket,
observasi, dan dokumentasi. Data dideskripsikan tiap indikator untuk variabel.
A. Deskripsi Data
Subyek dalam penelitian ini adalah, ketua jurusan program keahlian
teknik kendaraan ringan, kepala bengkel, guru produktif program
keahlian teknik kendaraan ringan, toolman, dan teknisi.
1. Deskripsi Data Penelitian Perencanaan Perawatan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMK Muhammadiyah
1 Bambanglipuro untuk program keahlian teknik kendaraan ringan,
jumlah guru dan teknisi.
Tabel 2. Jumlah Responden Program Keahlian Teknik Kendaraan
Ringan di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro.
No Responden Jumlah (Orang)




3 Teknisi dan Toolman 3
Total 14
Pengumpulan data dan penentuan jumlah responden sesuai
dengan pedoman metode penelitian. Ketua jurusan, Kepala bengkel,
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Guru, teknisi dan toolman semua dijadikan responden karena
jumlahnya yang terbatas.
a. Perencanaan Perawatan Peralatan Praktik di SMK
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro
Tahap perencanaan dalam manajemen perawatan
peralatan praktik dapat dijabarkan sebagai prosedur
perencanaan,perencanaan pihak yang akan dilibatkan,
perencanaan pedoman dan prosedur yang akan digunakan,jenis
perawatan, waktu pelaksanaan, perencanaan peralatan praktik
yang akan dirawat, perencanaan pengadaan dan pemanfaatan
alat dan bahan perawatan, perencanaan waktu pelaksanaan,
perencanaan anggaran, dan perencanaan pegawasan,
pendokumentasian, dan program kerja 1 tahun.
Data tentang perencanaan diperoleh dari pengelola
jurusan (Ketua Program Teknik Kendaraan Ringan dan Kepala
Bengkel). Data yang terkumpul dari angket dianalisa
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan
menghitung persentase pencapaian untuk setiap indikator.
Persentase pencapaian merupakan skor butir atau indikator
dibagi skor total yang serharusnya dicapai oleh butir atau
indikator tersebut. Data angket untuk variabel perencanaan di
SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro selengkapnya lay out
dilihat pada lampiran 10, hasilnya dapat ditabulasikan sebagai
berikut:
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Tabel 3. Rangkuman data angket variabel perencanaan di
SMK      Muhammadiyah 1 Bambanglipuro.












Pihak yang terlibat 73,21
Pihak yang akan merawat peralatan 82,47
Waktu pelaksanaan perawatan 82,79
Anggaran perawatan 77,68
Pihak yang akan melakukan pengawasan 75,89
Target yang akan dicapai 81,25
Pendokumentasian 81,25
2 Bidang yangakan dirawat
Peralatan yang akan dirawat 80,84 81,61
Kualitas perencanaan perawatan 82,38
Jumlah rata-rata keseluruhan 81,32
Berdasarkan uraian dalam deskripsi data, maka
persentase pencapaian indikator variabel perencanaan dapat
digambarkan sebagai berikut:
Tabel 4. Efektifitas pencapaian indikator variabel perencanaan
perawatan di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro.













Prosedur perencanaan 93,75 Sangat efektif
81,04 Sangat efektif
Pihak yang terlibat 73,21 Efektif
Pihak yang akan merawat
peralatan 82,47 Sangat efektif
Waktu pelaksanaan
perawatan 82,79 Sangat efektif
Anggaran perawatan 77,68 Efektif
Pihak yang akan
melakukan pengawasan 75,89 Efektif
Target yang akan dicapai 81,25 Sangat efektif






dirawat 80,84 Sangat efektif 81,61 Sangat efektifKualitas perencanaan
perawatan 82,38 Sangat efektif
Jumlah rata-rata keseluruhan 81,32 Sangat efektif
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Indikator pencapaian untuk variabel perencanaan
perawatan peralatan praktik di SMK Muhammadiyah 1
Bambanglipuro.
Gambar 3. Grafik persentase pencapaian sub indikator
perencanaan
Data persentase pencapaian indikator perencanaan dapat
diuraikan sebagai berikut: adanya prosedur yang digunakan
dalam membuat perencanaan dan pelakasanaan prosedur yang
ada mendapatkan persentase 93,75% sehingga termasuk
katagori sangat efektif.
Dalam membuat perencanaan juga melibatkan berbagai
pihak, dari data angket didapatkan persentase 73,21% sehingga
termasuk kategori efektif. Dalam membuat perencanaan lebih
menyesuaikan dengan dana yang tersedia, sehingga kurang


































































































































Manajemen perawatan Bidang yang
akan dirawat
93,75
73,21 82,47 82,79 77,68 75,89 81,25 81,25 80,84 82,38
Grafik Persentase Pencapaian Sub Indikator Perencanaan
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teknisi, dan toolman maka diharapkan adanya saran, pendapat
dan masukan dari pihak terkait.
Adanya perencanaan pihak yang akan merawat peralatan
mendapatkan persentase 82,47% sehingga termasuk kategori
sangat efektif. Dalam perencanaan ini agar memfokuskan kinerja
perawatan yang akan dilaksanakan pihak yang akan merawat
peralatan.
Adanya perencanaan waktu pelaksanaan mendapatkan
persentase 82,79% sehingga termasuk kategori sangat efektif.
Pertimbangan dalam menentukan jadwal perawatan peralatan
praktik berdasarkan jenis peralatan, pengalaman yang ada,
lamanya pengoperasian, buku manual dan penting tidaknya
peralatan dalam pembelajaran.
Adanya perencanaan anggaran program perawatan
peralatan praktik dapat dinilai dari perhitungan anggaran yang
dilakukan secara sistematis dan adanya daftar 77,68% sehingga
termasuk kategori efektif. Hasil dari observasi dalam perencanaan
anggaran lebih menyesuaikan dana yang tersedia. Anggaran
untuk perawatan sangat sedikit sehingga program ini tidak
berjalan secara maksimal. Sumber dana berasal dari RAPBS
akan tetapi jumlahnya relatif kecil berkisar 0,5% dari 100%
anggaran yang dikeluarkan sekolah.
Adanya perencanaan pengawasan dilihat dari adanya
perencanaan petugas yang bertugas melakukan pengawasan dan
adanya pengawasan yang dilakukan secara langsung di
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lapangan. Perencanaan pengawasan mendapatkan persentase
75,89% sehingga termasuk kategori efektif. Dalam perencanaan
pengawasan tidak ada petugas yang secara khusus bertugas
mengawasi pelaksanaan program perawatan. Waktu pengawasan
tidak terjadwal, pengawasan dilakukan dengan mengontrol ke
setiap UPK (Unit Program Keahlian).
Adanya perencanaan target yang akan dicapai
mendapatkan persentase 81,25% sehingga termasuk kategori
sangat efektif. Dalam perencanaan ini bisa dijadikan bahan
evaluasi untuk pelaksanaan perawatan peralatan.
Adanya perencanaan pendokumentasian dilihat dari
adanya rencana pendokumentasian secara tertulis dalam
kegiatan perencanaan. Perencanaan pendokumentasian
mendapatkan persentase 81,25% sehingga termasuk kategori
efektif. Dalam pendokumentasian dilakukan dengan membuat
daftar anggaran, daftar kebutuhan bahan, suku cadang, dan
peralatan perawatan, daftar peralatan yang akan dirawat dan
inventaris peralatan praktik.
Adanya perencanaan peralatan yang akan dirawat dan
penggunaan skala prioritas dalam perawatan mendapatkan
persentase 80,84% sehingga termasuk kategori sangat efektif.
Dalam perencanaan peralatan praktik yang akan dirawat lebih
mengutamakan penting tidaknya peralatan tersebut dalam
kegiatan praktik, peralatan tersebut umum digunakan dalam
praktik, kebutuhan yang mendesak misalnya akan digunakan
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dalam uji kompetensi dan tuntutan kurikulum. Perawatan tidak
hanya berpedoman pada waktu pemakaian peralatan praktik. Jika
ada peralatan yang rusak dan menyebabkan proses pembelajaran
terhambat.
Adanya kualitas perencanaan mendapatkan persentase
82,38% sehingga termasuk kategori sangat efektif. Dalam kualitas
perencanaan sangat penting kaitannya dengan peralatan yang
akan dirawat karena akan dijadikan acuan perencananaan yang
baik.
b. Deskripsi Data Hasil Observasi di SMK Muhammadiyah 1
Bambanglipuro
Tabel 5. Rangkuman data hasil observasi di SMK Muh. 1
Bambanglipuro.
No Indikator Uraian Keterangan
1 Perencanaan Rapat dewan guru Dilakukan secararutin
2 Lay Out
Denah Baik
Pembagian Ruang Baik dan memadai
Tata letak peralatan Baik dan cukup rapi






Sistem sirkulasi udara Cukup baik




Sistem keselamatan kerja Cukup baik





Mesin otomotif Cukup, kondisi baik
Training kit Cukup, kondisi baik
Engine part Cukup, kondisi baik
Mesin produksi Cukup, kondisi baik
Perkakas praktik Cukup, kondisi baik
Alat ukur Cukup, kondisi baik
Alat peraga Cukup, kondisi baik
Dari tabel rangkuman data hasil observasi di SMK
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro menunjukkan hasil observasi
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yang dilakukan oleh peneliti dan dapat disimpulkan bahwa pada
tabel tersebut untuk aspek perencanaan yang sudah dilakukan
secara rutin pada saat rapat, untuk aspek Lay Out yang sudah
baik dan memadai, untuk aspek kondisi lingkungan yang sudah
cukup baik dalam pembelajaran praktik, untuk aspek peralatan K3
yang baik agar siswa merasa aman pada saat praktik dilakukan,
dan untuk aspek jenis peralatan praktik yang sudah baik.
c. Deskripsi Data Hasil Dokumentasi di SMK Muhammadiyah 1
Bambanglipuro
Tabel 6. Rangkuman data hasil dokumentasi di SMK Muh. 1
Bambanglipuro.
No Variabel Uraian Keterangan
1 Perencanaan
Daftar anggaran Ada, terlampir
Daftar kebutuhan bahan, suku
cadang dan peralatan perawatan
Ada, terlampir
Daftar peralatan yang akan dirawat Tidak ada
Inventaris peralatan praktik Ada, terlampir
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada aspek
perencanaan sudah dibuat dokumen-dokumen untuk menunjang
lancarnya keberhasil dari perencanaan yang telah dibuat pada
saat rapat dewan guru teknik kendaraan ringan.
2. Analisis Deskripsi Data Hasil Perencanaan Perawatan
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan
manajemen perawatan peralatan praktik program keahlian teknik
kendaraan ringan di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. Setelah
data terkumpul kemudian dianalisis untuk membuat kesimpulan dari
penelitian. Data yang terkumpul dari angket, observasi dan
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dokumentasi dianalisis berdasarkan jenis datanya. Analisa data
dilakukan dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Data dari angket dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase pencapaian
untuk setiap indikator. Persentase pencapaian merupakan skor butir
atau indikator dibagi skor total yang seharusnya dicapai oleh butir
atau indikator tersebut. Kriteria persentase pencapaian merujuk pada
modifikasi kriteria yang dikemukakan Suharsimi Arikunto seperti
yang diuraikan dalam BAB III.













Untuk mendeskripsikan data dari angket dilakukan dengan
mendasarkan pada persentase pencapaian, Modus (Mo): 43,00,
Median (Me): 45,50, Mean (M): 45,87, dan Standar Deviasi (SD):
4,87. Dalam analisis data menggunakan program komputer SPSS
Versi 16. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11.
Berdasarkan capaian data tersebut menunjukkan bahwa
data-data capaian perencanaan sebesar 45,86. Sementara nilai
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minimum 38,00 dan nilai maksimum 56,00 yang berarti bahwa
capaian perencanaan sudah baik. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai
standar deviasi sebesar 4,86 yang menunjukkan tidak terjadi
kesenjangan yang cukup besar.
B. Pembahasan
Keberhasilan manajemen perawatan peralatan praktik ditentukan
oleh keberhasilan kegiatan yang ada dalam manajemen tersebut. Dalam
penelitian ini yang dibahas hanya pada perencanaannya yang
merupakan kegiatan manajemen yang akan mempengaruhi keberhasilan
dari manajemen.
Perencanaan merupakan penentuan berbagai alternatif tujuan,
strategi, kebijaksanaan, taktik, prosedur, dan program. Proses
perencanaan dapat dilaksanakan dengan menetapkan tujuan serta
mengembangkan rangkaian tindakan untuk mencapai tujuan. Untuk
menghasilkan perencanaan yang baik membutuhkan kualitas SDM yang
baik, mengidentifikasi sumber daya yang akan digunakan dan penentuan
skala prioritas. Perencanaan sebaiknya dilakukan secara tertulis dan
terdokumentasi dengan baik. Dengan perencanaan yang baik diharapkan
kegiatan pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dapat
berjalan lebih baik sehingga tujuan pembelajaran praktik dapat tercapai.
Tahap perencanaan dalam manajemen perawatan peralatan
praktik di Sekolah Menengah Kejuruan dapat didefinisikan sebagai
perencanaan prosedur, perencanaan pedoman, perencanaan pihak yang
akan dilibatkan, perencanaan peralatan praktik yang akan dirawat,
kualitas perencanaan perawatan, perencanaan waktu pelaksanaan,
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perencanaan anggaran, perencanaan pengawasan, dan perencanaan
pendokumentasian.
1. Prosedur Perencanaan
Adanya prosedur dalam membuat perencanaan dan
pelaksanaan prosedur dalam membuat perencanaan di SMK
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro mendapatakan persentase
93,75% sehingga termasuk kategori sangat efektif. Hal ini
disebabkan karena dalam membuat perencanaan harus ada
prosedur yang digunakan agar perencanaan yang dibuat bisa
semaksimal mungkin.
2. Pihak Yang Terlibat Dalam Perencanaan
Dalam membuat perencanaan juga melibatkan pihak terkait,
dari angket yang diberikan kepada pihak yang terlibat mendapatkan
persentase yaitu 73,21% sehingga termasuk kategori efektif. Hal ini
disebabkan karena dalam membuat perencanaan meliputi: ketua
jurusan, kepala bengkel, guru praktik, teknisi, dan toolman. Program
perawatan dibahas dalam musyawarah dengan pengelola jurusan.
Dengan melibatkan banyak pihak diharapkan adanya saran,
pendapat, dan masukan dari pihak terkait. Partisipasi guru, teknisi
dan toolman dalam perencanaan cukup signifikan. Mereka adalah
pelaksana dan pengelola peralatan praktik di bengkel teknik
kendaraan ringan, sehingga kritik, saran dan masukan sangat berarti
bagi pengelolaan peralatan praktik selanjutnya. Dari data ini
menunjukkan bahwa guru praktik mempunyai peran yang cukup
besar dalam membuat perencanaan kebutuhan peralatan perawatan.
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3. Perencanaan Waktu Pelaksanaan Perawatan
Perencanaan waktu pelaksanan dapat terlihat dari adanya
jadwal perawatan secara tertulis. Perencanaan waktu pelaksanaan di
SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro mendapatkan persentase
82,79% sehingga termasuk kategori sangat efektif.
Hal ini disebabkan adanya pertimbangan dalam menentukan
jadwal perawatan peralatan praktik berdasarkan jenis peralatan,
pengalaman yang ada, lamanya pengoperasian, buku manual dan
penting tidaknya peralatan dalam pembelajaran praktik.
4. Perencanaan Anggaran Perawatan Peralatan
Perencanaan anggaran program perawatn peralatan praktik
dapat dinilai dari perhitungan anggaran yang dilakukan secara
sistematis dan adanya daftar anggaran. Perencanaan anggaran di
SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro mendapatkan  persentase
77,68% sehingga termasuk kategori efektif.
Hal ini disebabkan adanya perencanaan anggaran lebih
menyesuaikan dana yang tersedia, karena anggaran untuk
perawatan sangat sedikit, sehingga prorgam ini tidak berjalan secara
maksimal.
5. Perencanaan Pengawasan Perawatan Peralatan
Adanya perencanaan pertugas yang secara khusus melakukan
pengawasan dan pengawasan yang dilakukan secara langsung di
lapangan di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro mendapatkan
persentase 75,89% sehingga termasuk kategori efektif.
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Hal ini disebabkan adanya pengawasan yang dilakukan oleh
wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, jadi tidak ada
petugas yang secara khusus bertugas mengawasi pelaksanaan
program perawatan. Pengawasan dilakukan tidak terjadwal,
pengawasan dilakukan dengan mengontrol langsung ke setiap UPK
(Unit Program Keahlian). Kriteria pengawas harus jujur dan
bertanggungjawab.
6. Target Ketercapaian Perencanaan Perawatan
Target ketercapaian perencanaan perawatan di SMK
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro mendapatkan persentase 81,25%
sehingga termasuk kategori sangat efektif. Hal ini disebabkan
adanya target ketercapaian perencanaan perawatan akan menjadi
bahan evaluasi pada saat rencana sudah dijalankan apa sesuai
dengan yang direncanakan atau tidak dan untuk memperbaiki
pelaksanaan perawatan dikemudian hari.
7. Perencanaan Pendokumentasian Perawatan Peralatan
Perencanaan pendokumentasian dinilai dari adanya rencana
pendokumentasian secara tertulis. Perencanaan pendokumentasian
di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro mendapatkan persentase
81,25% sehingga termasuk kategori sangat efektif.
Hal ini disebabkan adanya perencanaan harus ada
pendokumentasian secara tertulis, agar lebih terfokus dalam
mencapai tujuan yang diharapkan. Manajemen tidak dapat
terlaksana dengan baik jika administrasinya tidak teratur dan tidak
terdokumentasi. Pendokumentasian yang baik akan mendukung
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pengendalian yang baik dan tercapai efisiensi. Keterbukaan
manajemen merupakan syarat utama peningkatan kualitas dalam
suatu organisasi.
Administrasi dalam pengelolaan alat dan bahan perwatan
dapat berupa daftar inventaris alat, buku peminjaman, kartu bon,
daftar kebutuhan bahan, daftar kerusakan dan perbaikan alat. Daftar
inventaris digunakan untuk mencatat semua peralatan praktik yang
dimiliki. Dalah daftar inventaris harus mencantumkan nomor urut,
nama alat/ mesin, ukuran, jumlah, tahun pengadaan dan keterangan
kondisi peralatan. Pengontrolan keberadaan alat dapat dilakukan
misalnya setiap semester atau setiap tahun.
8. Perencanaan Peralatan Yang Akan Dirawat
Perencanaan peralatan yang dirawat dapat dilihat dari daftar
peralatan yang akan dirawat dan penggunaan skal prioritas dalam
perawatan di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro mendapatkan
persentase 80,84% sehingga termasuk kategori sangat efektif.
Hal ini disebabkan adanya perencanaan peralatan praktik
yang akan dirawat lebih mengutamakan penting tidaknya peralatan
tersebut dalam kegiatan praktik, peralatan tersebut umum digunakan
dalam praktik, kebutuhan yang mendesak (misalnya untuk uji
kompetensi) dan tuntutan kurikulum. Perawatan tidak berpedoman
pada lamanya peralatan praktik digunakan. Jika ada peralatan yang
rusak dan menyebabkan proses pembelajaran terhambat makan
peralatan tersebut segera diperbaiki. Untuk perbaikan kecil diperbaiki
sendiri, sedangkan untuk perbaikan yang memerlukan dana besar
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menunggu anggaran dari sekolah. Tidak adanya perencanaan
perawatan peralatan yang akan dirawat secara khusus, perawatan
hanya dilakukan jika ada kelainnan yang dideteksi dari visual
maupun suara. Dalam membuat perencanaan perawatan peralatan
yang akan dirawat terbentuk masalah dana yang terbatas shingga
kegiatan perawatan dilakukan secara skala prioritas yang sudah
ditentukan.
9. Kualitas Perencanaan Perawatan
Kualitas perencanaan mendapatkan persentase 82,38%
sehingga termasuk kategori sangat efektif. Hal ini disebabkan karena
adanya kualitas perencanaan sangat penting kaitannya dengan






Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data secara manajemen
perawatan peralatan praktik program keahlian teknik kendaraan ringan di
SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro yang ditinjau dari perencanaan
(planning) perawatan peralatan praktik program keahlian teknik kendaraan
ringan mencapai 81,32% termasuk kategori sangat efektif.
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu pada keterangan
seberapa besar anggaran yang berkaitan dengan manajemen perawatan
peralatan praktik program keahlian teknik kendaraan ringan di SMK
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro terbatas pada hal-hal yang berkaitan
dengan perencanaan, sementara pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan belum terbahas oleh penulis.
C. Implikasi
Sebagai suatu penelitian maka simpulan yang ditarik tentu mempunyai
implikasi dalam bidang pendidikan dan juga penelitian-penelitian selanjutnya.
Sehubungan dengan hal tersebut maka implikasinya adalah sebagai berikut :
bagi teknisi/ toolman, manajemen perawatan peralatan aspek perencanaan
yang sangat efektif dapat meningkatkan efektifitas dalam bekerja untuk
merawat dan mengecek peralatan. Bagi guru, manajemen perawatan
peralatan aspek perencanaan yang sangat efektif dapat memperlancar
jalannya proses belajar mengajar yang akan berlangsung. Bagi pengelola
jurusan, manajemen perawatan peralatan aspek perencanaan yang sangat
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efektif dapat menunjang keberhasilan dalam pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. Oleh karena itu manajemen perawatan
peralatan aspek perencanaan harus dipertahankan keefektifannya.
D. Saran-Saran
Dari hasil penelitian saran yang dapat dijadikan masukkan dalam
manajemen perawatan peralatan praktik program keahlian teknik kendaraan
ringan di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro :
1. Dalam tahap perencanaan, tidak mengesampingkan alat-alat perawatan
dan peralatan kebersihan sehingga peralatan praktik akan lebih terjaga.
2. Pemeliharaan dilakukan dengan dibuatkan program MR, namun tidak
semua jurusan menyadari pentingnya penyusunan jadwal MR. Dengan
kebutuhan alat untuk dipelihara secara maksimal, serta sebaiknya semua
alat ditempelkan kartu perawatan untuk mempermudah pemantauan
terhadap keadaan alat praktik yang bersangkutan. Pemeliharaan alat
praktik sebaiknya juga melibatkan siswa secara keseluruhan, tidak hanya
terfokus pada Teknisi dan Toolman. Keterlibatan siswa bisa
meningkatkan kesadaran dalam melakukan pemeliharaan terhadap alat
praktik yang digunakan.
3. Dalam hal perencanaan pengawasan harusnya ada petugas khusus yang
bertugas untuk mengawasi pelaksanaan program perawatan dan waktu
pengawasan juga harus terjadwal agar program terpantau
pelaksanaannya.
4. Dalam perencanaan peralatan yang akan dirawat harusnya dibuatkan
jadwal perawatan agar peralatan akan terjaga kondisinya. Tidak hanya
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